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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 37 TAHUN 2023
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR PENGOPERASIAN
PESAWAT UDARA DAN JABATAN FUNGSIONAL ASISTEN INSPEKTUR

Menimbang

Mengingat

PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 51 ayat (2)
huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, dan huruf i Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 20 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Pasal 52 ayat (2)
huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, dan huruf i Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Perhubungan tentang
Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara;

1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
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4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5494);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

6. Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 33);

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor: 20 Tahun 2020 tentang
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 419);

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor: 21 Tahun 2020 tentang
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 420);

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kementerian Perhubungan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 815);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR
PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA DAN JABATAN
FUNGSIONAL ASISTEN INSPEKTUR PENGOPERASIAN
PESAWAT UDARA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada
instansi pemerintah.

2. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh
pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

3. Jabatan Fungsional yang selanjutnya disingkat JF adalah
sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas



10.

11.

12.

13.

2023, No. 488

3-

berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan
pada keahlian dan keterampilan tertentu.

Pejabat Fungsional adalah PNS yang menduduki JF pada
instansi pemerintah.

Pejabat Pembina Kepegawaian yang selanjutnya disingkat
PPK adalah pejabat yang mempunyai kewenangan
menetapkan pengangkatan, pemindahan, dan
pemberhentian pegawai ASN dan pembinaan manajemen
ASN di instansi pemerintah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pejabat yang Berwenang yang selanjutnya disingkat PyB
adalah  pejabat yang mempunyai kewenangan
melaksanakan proses pengangkatan, pemindahan, dan
pemberhentian pegawai ASN sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk
melaksanakan kegiatan pengaturan, pengendalian, dan
pengawasan di bidang pengoperasian pesawat udara.
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara adalah Jabatan yang mempunyai ruang
lingkup, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan teknis
pengaturan, teknis pengendalian, dan teknis pengawasan
di bidang pengoperasian pesawat udara khusunya
pengoperasian  pesawat terbang serta organisasi
pengoperasian pesawat pelatihannya.

Pejabat Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara yang selanjutnya disebut Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara adalah ASN yang diberi tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak untuk melakukan pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan di bidang pengoperasian
pesawat udara.

Pejabat Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara yang selanjutnya disebut Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara adalah PNS yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang untuk
melaksanakan kegiatan pengelolaan teknis pengaturan,
teknis pengendalian dan teknis pengawasan dibidang
Pengoperasian pesawat udara khususnya Pengoperasian
pesawat udara dan komponennya serta organisasi
perawatan pesawat udara dan pelatihannya.

Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP
adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh
seorang PNS setiap tahun.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai dari uraian kegiatan yang
harus dicapai oleh Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dalam rangka pembinaan karier yang
bersangkutan.

Angka Kredit Kumulatif adalah akumulasi nilai Angka
Kredit minimal yang harus dicapai oleh Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
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Pengoperasian Pesawat Udara sebagai salah satu syarat
kenaikan pangkat dan jabatan.

Tugas Jabatan adalah tugas utama dari setiap jenjang JF
yang diwujudkan dalam satuan Angka Kredit.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang selanjutnya disebut
Instansi Pembina adalah kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di transportasi.
Nilai Kinerja adalah hasil penilaian kinerja yang terdiri
atas unsur prestasi kerja dan perilaku kerja sebagaimana
dimaksud dalam peraturan perundang-undangan.
Pejabat Penilai adalah atasan langsung pegawai yang
bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh
pimpinan unit kerja.

Standar Kualitas Hasil Kerja Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara selanjutnya disebut SKHK adalah
persyaratan mutu dari suatu kegiatan Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
penilaian kualitas hasil kerja.

Penilaian Kualitas Hasil Kerja Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara yang selanjutnya disebut Penilaian
Kualitas Hasil Kerja adalah penilaian yang dilakukan
untuk mengevaluasi kinerja Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara.

Nilai Kualitas adalah nilai prestasi yang diperoleh
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara terhadap
kualitas hasil kerja pembinaan teknis atau pengelolaan
teknis di bidang pengoperasian pesawat udara.

Standar Kompetensi adalah standar kemampuan yang
disyaratkan untuk dapat melakukan pekerjaan tertentu
dalam bidang pengelolaan teknis pengaturan, teknis
pengendalian, dan teknis pengawasan di bidang
pengoperasian pesawat udara yang menyangkut aspek
pengetahuan, keahlian, serta sikap kerja tertentu yang
relevan dengan tugas dan syarat jabatan.

Uji Kompetensi adalah proses pengujian dan penilaian
untuk pemenuhan Standar Kompetensi pada setiap
jenjang Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang transportasi.
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BAB II
JENJANG JABATAN

Pasal 2
(1) Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara merupakan Jabatan Fungsional kategori keahlian;
(2) Jenjang Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dari
jenjang terendah sampai jenjang tertinggi, terdiri atas:
a. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Pertama;
b. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Muda;
dan
c. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Madya.

Pasal 3

(1) Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara merupakan Jabatan Fungsional kategori
keterampilan.

(2) Jenjang Jabatan  Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dari jenjang terendah sampai dengan
jenjang tertinggi, terdiri atas:

a. Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

Terampil,

b. Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
Mahir; dan

c. Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
Penyelia.

Pasal 4
Pangkat dan golongan ruang atas jenjang Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB III
TUGAS JABATAN, UNSUR, DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Bagian Kesatu
Tugas Jabatan

Pasal 5
Tugas Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara yaitu melakukan kegiatan pengaturan, pengendalian
dan pengawasan di bidang pengoperasian pesawat udara serta
organisasi pengoperasian pesawat dan pelatihannya.

Pasal 6
Tugas Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara yaitu melaksanakan kegiatan pengelolaan
teknis pengaturan, teknis pengendalian, dan teknis
pengawasan di bidang Pengoperasian pesawat udara.
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Bagian Kedua
Unsur Kegiatan dan Sub Unsur Kegiatan

Pasal 7

Unsur kegiatan tugas Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara yang dapat dinilai Angka

Kreditnya, terdiri atas:

a. unsur kegiatan utama,;

b. unsur kegiatan penunjang; dan

c. unsur kegiatan pengembangan profesi.

Unsur kegiatan utama berupa pembinaan teknis

pengaturan, pengendalian, dan pengawasan di bidang

pengoperasian pesawat udara.

Sub unsur dari unsur kegiatan utama terdiri atas:

a. pengaturan,

b. pengendalian; dan

c. pengawasan bidang pengoperasian pesawat udara.

Unsur kegiatan penunjang terdiri atas:

a. pengajar/pelatih/pembimbing di bidang

pengoperasian pesawat udara;

keanggotaan dalam tim penilai/tim uji kompetensi;

perolehan penghargaan/tanda jasa;

perolehan gelar/ijazah lain; dan

pelaksanaan tugas yang mendukung pelaksanaan

tugas Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian

Pesawat Udara.

Unsur kegiatan pengembangan profesi, terdiri atas:

a. perolehan ijazah/gelar pendidikan formal sesuai
dengan bidang tugas Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara;

b. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
Jabatan  Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara;

c. penerjemahan/penyadur buku dan bahan lainnya di
bidang Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara;

d. penyusunan standar/pedoman/petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;

e. pengembangan kompetensi di bidang Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;
dan

f.  kegiatan lain yang mendukung pengembangan
profesi yang di bidang Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

oo o

Pasal 8
Unsur kegiatan tugas Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara yang dapat dinilai angka kreditnya, terdiri
atas:
a. unsur kegiatan utama;
b. unsur kegiatan penunjang; dan
c. unsur kegiatan pengembangan profesi.
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Unsur kegiatan utama berupa pengelolaan teknis,
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan di bidang
Pengoperasian pesawat udara.

Sub unsur dari unsur kegiatan utama, terdiri atas:

a. teknis pengaturan;

b. teknis pengendalian; dan

c. teknis pengawasan bidang pengoperasian pesawat
udara;

Unsur kegiatan penunjang terdiri atas:

a. pengajar/pelatih/pembimbing di bidang Jabatan

Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat

Udara;

keanggotaan dalam tim penilai/tim Uji Kompetensi;

perolehan penghargaan/tanda jasa;

perolehan ijazah/gelar kesarjanaan lainnya; dan

melaksanakan tugas lain yang mendukung

pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

Pengembangan profesi terdiri atas:

a. perolehan ijazah/gelar pendidikan formal sesuai
dengan bidang tugas Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

b. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara;

c. penerjamahan/penyaduran buku dan bahan lainnya
di bidang Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara;

d. penyusunan standar/pedoman/petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara;

e. pengembangan kompetensi di bidang Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara; dan

f.  kegiatan lain yang mendukung pengembangan
profesi yang ditetapkan oleh Instansi Pembina di
bidang Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

opo o

Pasal 9

Rincian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Rincian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.



2023, No. 488

BAB IV
PENYUSUNAN DAN PENETAPAN KEBUTUHAN
JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR PENGOPERASIAN
PESAWAT UDARA DAN ASISTEN INSPEKTUR
PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 10
Unit Kerja yang melaksanakan tugas dan fungsi sesuai
dengan tugas jabatan dari Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Asisten Inspektur Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara menyusun kebutuhan Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

Bagian Kedua
Penghitungan Kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

Pasal 11

(1) Penghitungan kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dilakukan berdasarkan beban kerja yang ditentukan dari
beberapa indikator meliputi:

a. jumlah pesawat udara yang beroperasi di Indonesia;

b. jumlah organisasi perusahaan penerbangan yang
ada dan beroperasi di Indonesia baik perusahaan
nasional maupun perusahaan asing;

c. jumlah organisasi sekolah penerbang yang ada di
indonesia;

d. jumlah organisasi pendidikan dan pelatihan awak
pesawat udara yang ada di Indonesia;

e. jumlah peralatan simulasi terbang (Flight Training
Devices/ Simulator);

f.  jumlah sumber daya manusia bidang operasi
pesawat udara, yaitu Pilot, Flight Enginer, Flight
Navigator, Flight Operation Officer dan Flight
Attendant;, dan

g. cakupan wilayah operasi perusahaan penerbangan
baik perusahaan nasional maupun perusahaan
asing.

(2) Penghitungan kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara disusun
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, yang disusun dalam
bentuk dokumen perencanaan kebutuhan JF tahunan.

(3) Penghitungan kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dievaluasi paling sedikit 2 (dua) tahun.



2023, No. 488

O-

(4) Hasil evaluasi penghitungan kebutuhan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) sebagai dasar penyesuaian
perubahan kebutuhan JF.

(5) Dalam hal dari hasil evaluasi penghitungan kebutuhan
terdapat perubahan jumlah Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara akan  dilaksanakan mekanisme
penyesuaian yang ditetapkan oleh direktur jenderal yang
melaksanakan tugas dan fungsi di bidang perhubungan
udara.

(6) Pedoman perhitungan dan penetapan kebutuhan Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Jabatan Fungsiona Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dilakukan sesuai dengan tata cara
sebagaimana  tercantum dalam = Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
Menteri ini.

BABV
PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN DALAM
JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR PENGOPERASIAN
PESAWAT UDARA DAN ASISTEN INSPEKTUR
PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 12

Pengangkatan dalam Jabatan  Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara ditetapkan oleh:

a. Menteri bagi ASN yang menduduki Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Madya; atau

b. jabatan pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kepegawaian bagi ASN yang menduduki Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Pertama sampai Ahli Muda dan Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Terampil
sampai Penyelia.

Pasal 13

(1) Pengangkatan ASN ke dalam Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dilakukan
melalui:

a. perpindahan dari jabatan lain;
b. penyesuaian/inpassing; dan
C. promosi.

(2) Pengangkatan ASN ke dalam Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dilakukan
melalui:

a. pertama;

b. perpindahan dari jabatan lain;
c. penyesuaian/inpassing; dan
d. promosi.
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Bagian Kedua
Pengangkatan Pertama

Pasal 14
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara melalui
pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 ayat 2 huruf a harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:
berstatus ASN;
memiliki integritas dan moralitas yang baik;
sehat jasmani dan rohani;
berijazah paling rendah D-2 semua jurusan untuk
Flight Operation Inspector dan paling rendah D-3
semua jurusan untuk Aircraft Dispatcher Inspector
(ADI) dan Cabin Safety Inspector (CSI);
e. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir bagi PNS;
f.  bagi Flight Operation Inspector:
1. memiliki Commercial Pilot License dengan Multi
Engine Instrument Rating (CPL+MEIR);
2. memiliki sertifikat instruktur penerbang (CFI);
3. memiliki jam terbang paling rendah 150 jam;
dan
4. memiliki kemampuan ICAO English Language
Proficiency Level 4.
g.  bagi Aircraft Dispatcher Inspector:
1. memiliki Flight Operation Officer License (FOOL);
2. memiliki salah satu type rating pesawat udara;
dan
3. memiliki kemampuan Test of English for
International Communication (TOEIC) minimal
500 poin.
h. bagi Cabin Safety Inspector:
1. memiliki Flight Attendance Certificate (FAC);
2. memiliki salah satu type rating pesawat udara;
dan
3. memiliki kemampuan Test of English for
International Communication (TOEIC) minimal
500 poin.
Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan pengangkatan untuk mengisi lowongan
kebutuhan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dari Calon ASN.
Calon ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (2), setelah
diangkat sebagai ASN, paling lambat 1 (satu) tahun wajib
diangkat dalam Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.
Dalam hal ASN yang belum diangkat ke dalam Jabatan
Fungsional Pengoperasian Pesawat Udara melebihi 1
(satu) tahun, ASN yang bersangkutan tidak diberikan
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi sampai diangkat
dalam Jabatan Fungsional Pengoperasian Pesawat Udara.
ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling lama 3
(tiga) tahun setelah diangkat harus mengikuti dan lulus

oo
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pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
pengelolaan teknis pengaturan, teknis pengendalian, dan
teknis pengawasan di bidang pengoperasian pesawat
udara.

ASN yang belum mengikuti atau tidak lulus pendidikan
dan pelatihan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) tidak diberikan kenaikan jenjang satu tingkat di
atasnya.

Bagian Ketiga
Pengangkatan Perpindahan dari Jabatan Lain

Pasal 15

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara melalui perpindahan dari

jabatan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat

1 huruf a, harus memenuhi syarat sebagai berikut:

berstatus ASN;

memiliki integritas dan moralitas yang baik;

sehat jasmani dan rohani

berijazah paling rendah sarjana atau diploma empat

semua jurusan,;

memiliki commercial pilot license dengan multi engine

instrument rating (cpltmeir), memiliki sertifikat

instruktur penerbang (cfi), jam terbang total paling
rendah 500 jam untuk pilot pesawat terbang atau
jam terbang total paling rendah 250 jam untuk pilot

helikopter, dan english language proficiency level 4

untuk flight operations inspector (foi);

f.  mengikuti dan lulus wuji kompetensi teknis,
kompetensi manajerial dan kompetensi sosial
kutural sesuai standar kompetensi;

g. nilai prestasi kerja paling sedikit bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir; dan

h. Dberusia paling tinggi:

1. 53 (lima puluh tiga) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Pertama dan
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Muda; dan

2. 55 (lima puluh lima) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Madya.

Pengangkatan Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) harus mempertimbangkan ketersediaan

lowongan kebutuhan untuk jenjang JF yang akan
diduduki.

Pangkat yang ditetapkan bagi ASN sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) yaitu sama dengan pangkat yang

dimilikinya, dan jenjang jabatan yang ditetapkan sesuai
dengan jumlah Angka Kredit yang ditetapkan oleh PyB
yang menetapkan Angka Kredit.

Angka Kredit untuk pengangkatan dalam Jabatan

Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

oo
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melalui perpindahan dinilai dan ditetapkan dari Tugas
Jabatan dengan mempertimbangkan pengalaman dalam
pelaksanaan tugas di bidang pengaturan, pengendalian,
dan pengawasan di bidang pengoperasian pesawat udara.

Pasal 16

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara melalui

perpindahan dari jabatan lain sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 ayat 2 huruf b, harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

berstatus pns;

memiliki integritas dan moralitas yang baik;

sehat jasmani dan rohani;

berijazah paling rendah diploma dua atau paling

tinggi diploma tiga semua jurusan untuk Flight

Operation Inspector dan diploma tiga semua jurusan

untuk Aircraft Dispatcher Inspector (ADI) dan Cabin

Safety Inspector (CSI);

e. memiliki lisensi sebagai berikut:

1. Commercial Pilot License dengan Multi Engine
Instrument  Rating  (CPL+MEIR),  memiliki
sertifikat instruktur penerbang (CFI), jam
terbang paling rendah 150 jam, dan English
Language Proficiency Level 4 Untuk Flight
Operation Inspector;

2. Memiliki Flight Operation Officer License (FOOL)
dengan salah satu type rating pesawat udara
dan Test of English for International
Communication (TOEIC) minimal 500 poin Untuk
Aircraft Dispatcher Inspector; atau

3. memiliki Flight Attendance Certificate (FAC)
dengan salah satu type rating pesawat udara
dan Test of English for International
Communication (TOEIC) minimal 500 poin untuk
Cabin Safety Inspector;

f.  mengikuti dan lulus wuji kompetensi teknis,
kompetensi manajerial dan kompetensi social
kultural sesuai standar kompetensi;

g. memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di
bidang pengoperasian pesawat udara atau bidang
penerbangan paling kurang 2 (dua) tahun;

h. mengikuti dan lulus wuji kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai standar kompetensi yang telah
disusun oleh instansi pembina;

i.  nilai prestasi kerja paling sedikit bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir; dan

j-  berusia paling tinggi 53 (lima puluh tiga) tahun.

Bagi PNS Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang

memiliki Ijazah yang tidak relevan dari yang

dipersyaratkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d dan memenuhi persyaratan a, b, c, e, {f, g, h, dan

i dapat diangkat melalui perpindahan jabatan dengan

pao oD
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penentuan jumlah angka kredit dan jenjang jabatan
disamakan.

(3) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus mempertimbangkan
kebutuhan untuk jenjang Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara yang akan
diduduki.

(4) Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yaitu sama dengan pangkat yang
dimilikinya, dan jenjang jabatan yang ditetapkan sesuai
dengan jumlah Angka Kredit yang ditetapkan oleh PyB
menetapkan Angka Kredit.

(5) Angka Kredit untuk pengangkatan dalam Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara melalui perpindahan dinilai dan ditetapkan dari
tugas jabatan dengan mempertimbangkan pengalaman
dalam pelaksanaan tugas di bidang pengelolaan teknis
pengaturan, teknis pengendalian, dan teknis pengawasan
di bidang pengoperasian pesawat udara.

Bagian Keempat
Pengangkatan Melalui Penyesuaian/Inpassing

Pasal 17
Pengangkatan dalam Jabatan  Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara melalui penyesuaian
(inpassing) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13,
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Bagian Kelima
Pengangkatan Melalui Promosi

Pasal 18

(1) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Pengoperasian @ Pesawat Udara  melalui promosi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf c
dan Pasal 13 ayat (2) huruf d, dilaksanakan bagi:

a. ASN yang belum menduduki Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;
atau

b. kenaikan jenjang jabatan satu tingkat lebih tinggi.

(2) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara melalui
promosi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1)
huruf ¢ dan Pasal 13 ayat (2) huruf d harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. termasuk dalam kelompok rencana suksesi;

b. mengikuti dan lulus uji kompetensi sesuai standar
kompetensi;

c. menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi instansi
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dan kepentingan nasional, dan diakui oleh lembaga
pemerintah di bidang pengoperasian pesawat udara;
d. nilai kinerja/prestasi kerja paling rendah bernilai
baik dalam 2 (dua) tahun terakhir;
e. memiliki rekam jejak yang baik berdasarkan daftar
riwayat hidup;
f.  tidak pernah melakukan pelanggaran kode etik dan
profesi PNS; dan
g. tidak pernah dikenakan hukuman disiplin PNS.
Kelompok rencana suksesi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a merupakan kelompok jabatan yang diisi
oleh PNS yang disiapkan untuk menduduki JF setingkat
lebih tinggi.
Pengangkatan dalam JF melalui promosi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu:
a. jabatan pengawas dapat berpindah secara diagonal
ke Jabatan Fungsional ahli madya; atau
b. jabatan pelaksana dapat berpindah secara diagonal
ke JF kategori keahlian atau kategori keterampilan.
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Pengoperasian = Pesawat Udara melalui promosi
sebagaimana  dimaksud pada ayat (1)  harus
mempertimbangkan kebutuhan untuk jenjang Jabatan
Fungsional yang akan diduduki.
Angka kredit untuk pengangkatan dalam Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara melalui promosi dinilai dan ditetapkan
dari Tugas Jabatan.
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Bagian keenam
Pemberhentian Dari Jabatan

Pasal 19
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara diberhentikan
dari jabatannya apabila:
mengundurkan diri dari jabatan;
diberhentikan sementara sebagai pns;
menjalani cuti di luar tanggungan negara;
menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
ditugaskan secara penuh pada jabatan di luar
jabatan inspektur pengoperasian pesawat udara dan
asisten inspektur pengoperasian pesawat udara; dan
f.  tidak memenuhi persyaratan jabatan.
Pengunduran diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dapat dipertimbangkan dalam hal memiliki
alasan pribadi yang tidak mungkin untuk melaksanakan
tugas Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian

°po o
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Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

Tidak memenuhi persyaratan jabatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf f dapat dipertimbangkan

dalam hal:

a. tidak memenuhi kualifikasi pendidikan yang
dipersyaratkan untuk menduduki Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara; atau

b. tidak memenuhi standar kompetensi Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur  Pengoperasian Pesawat @ Udara  yang
diberhentikan karena alasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c sampai dengan huruf e dapat
diangkat kembali sesuai dengan jenjang jabatan terakhir
dalam hal tersedia kebutuhan Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara.
Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara sebagaimana dimaksud pada ayat (4), dilakukan
dengan menggunakan Angka Kredit terakhir yang dimiliki
dan dapat ditambah dengan Angka Kredit dari penilaian
pelaksanaan tugas di bidang pengaturan, pengendalian,
dan pengawasan pengoperasian pesawat udara selama
diberhentikan.

Pasal 20

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara yang
diberhentikan  karena  ditugaskan pada  jabatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf e,
dapat disesuaikan dengan pangkat terakhir pada
jabatannya paling singkat 1 (satu) tahun setelah diangkat
kembali pada jenjang terakhir yang didudukinya, setelah
mengikuti dan lulus Uji Kompetensi dalam hal tersedia
kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

Pasal 21

Terhadap Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf a
dan huruf f dilaksanakan pemeriksaan dan mendapatkan
izin dari PyB sebelum ditetapkan pemberhentiannya.

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) dan ayat (3) tidak
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dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara.

Pasal 22
Pemberhentian dari  Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
STANDAR KOMPETENSI

Pasal 23

(1) ASN yang menduduki Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara harus
memenuhi Standar Kompetensi sesuai jenjang jabatan

(2) Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara meliputi:
a. kompetensi teknis
b. kompetensi manajerial dan
c. kompetensi sosio kultural.

(3) Rincian Standar Kompetensi setiap jenjang jabatan
berdasarkan Kamus Kompetensi teknis yang terkait
kamus kompetensi diatur dalam Peraturan Menteri

BAB VII
UJI KOMPETENSI

Pasal 24
Uji kompetensi dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara terdiri atas:
a. Uji Kompetensi perpindahan dari jabatan lain;
b. Uji Kompetensi promosi; dan
c. Uji Kompetensi kenaikan jenjang jabatan.

Pasal 25
(1) Uji Kompetensi dilakukan oleh tim Uji Kompetensi
(2) Uji Kompetensi dilaksanakan untuk mengukur
Kompetensi ASN yang akan diangkat kedalam Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara

Pasal 26
Tata cara pelaksanaan pengangkatan, pemberhentian,
pengangkatan kembali dan Penilaian Uji Kompetensi
tercantum dalam Lampiran I.D yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini
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BAB VIII
PENGEMBANGAN KOMPETENSI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 27

Pengembangan kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dapat dilaksanakan
dalam bentuk:

a.
b.
C.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

pendidikan;
pelatihan fungsional; dan
pelatihan teknis.

Bagian Kedua
Pendidikan

Pasal 28
Pengembangan Kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf a
melalui pendidikan merupakan pengembangan
kompetensi yang dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keahlian PNS melalui pendidikan
formal sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan.
Pengembangan Kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui
pendidikan formal dilaksanakan dengan pemberian tugas
belajar atau tugas belajar mandiri.
Pemberian tugas belajar dan tugas belajar mandiri
kepada Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diberikan untuk memenuhi
kebutuhan standar kompetensi dan pengembangan
karier.

Bagian Ketiga
Pelatihan Fungsional dan Pelatihan Teknis

Pasal 30

Pelatihan fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasal
27 huruf b merupakan diklat yang dipersyaratkan untuk
mencapai persyaratan kompetensi yang sesuai dengan
jenjang jabatan fungsional,

Pelatihan teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
huruf ¢ mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai program pelatihan
bagi Inspektur Penerbangan.
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Pasal 31

Pengembangan kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara melalui pelatihan

dilaksanakan melalui metode:

a. klasikal, yang merupakan proses pembelajaran tatap
muka antara pengajar dan peserta di dalam kelas yang
sama dan/atau

b. nonklasikal, yang merupakan proses pembelajaran yang
tidak dilakukan didalam kelas yang sama.

Bagian Keempat
Analisis Kebutuhan Pengembangan Kompetensi

Pasal 32

(1) Kebutuhan pelatihan Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
diperoleh melalui Analisis Kebutuhan Pelatihan.

(2) Analisis Kebutuhan pelatihan dilaksanakan untuk
memperoleh informasi mengenai kompetensi Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara yang perlu ditingkatkan.

(3) Informasi mengenai kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara yang perlu ditingkatkan dapat diperoleh melalui:

a. analisis hasil Uji Kompetensi; atau
b. survei

(4) Analisis hasil Uji Kompetensi dilakukan untuk
mengetahui kesenjangan kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dengan Standar Kompetensi jabatan yang
bersangkutan.

(5) Survei dapat dilakukan dengan metode wawancara,
kuesioner, isian, observasi, dan/atau metode ilmiah
lainnya.

Bagian Kelima
Kurikulum Pelatihan

Pasal 33

Penyusunan kurikulum pelatihan manajerial, teknis, dan
fungsional bagi Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dilaksanakan oleh unit
pembina dan unit kerja jabatan pimpinan tinggi madya yang
membidangi Pendidikan dan pelatihan di Kementerian
Perhubungan.
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BAB IX
PENILAIAN KINERJA

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34
Penilaian kinerja Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan yang
didasarkan sistem prestasi dan sistem karier.
Penilaian kinerja Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja individu dan
tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan
target, capaian, hasil dan manfaat yang dicapai, serta
perilaku PNS.
Penilaian kinerja Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel,
partisipatif, dan transparan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 35
Penilaian kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34
meliputi:
a. SKP; dan
b. perilaku kerja.

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Bagian Kedua
SKP

Pasal 36

Pada awal tahun, Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara wajib menyusun SKP yang akan dilaksanakan
dalam satu tahun berjalan.

SKP merupakan target kinerja Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara berdasarkan penetapan kinerja unit kerja
yang bersangkutan.

Pasal 37
Target kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
ayat (2) terdiri dari kinerja utama berupa target angka
kredit kegiatan utama dan/atau kinerja tambahan
berupa tugas tambahan.
Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diuraikan dalam bentuk kegiatan yang sesuai dengan
penjabaran sasaran unit/organisasi.
Tugas tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh pimpinan unit kerja berdasarkan
penetapan kinerja unit kerja yang bersangkutan.
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Pasal 38
Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
37 ayat (2) sebagai dasar untuk penyusunan, penetapan,
dan penilaian SKP.
SKP yang disusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus disetujui dan ditetapkan oleh atasan langsung.
Penilaian SKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Hasil penilaian SKP Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
sebagai capaian SKP.

Pasal 39
Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
38 ayat (1) sebagai berikut;
a. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara setiap
tahun ditetapkan paling sedikit;

1. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Pertama,;

2. 25 (dua puluh lima) wuntuk Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Muda; dan

3. 37,5 (tiga puluh tujuh koma Ilima) untuk
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Madya;

b. Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
setiap tahun ditetapkan paling sedikit;

1. 3,75 (tiga koma tujuh puluh lima) untuk
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
Pemula;

2. 5 (lima) untuk Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Terampil,

3. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Mahir;
dan

4. 25 (dua puluh lima) untuk Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Penyelia.

Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), tidak berlaku bagi Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Madya dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Penyelia yang memiliki pangkat paling
tinggi dalam jenjang jabatan yang didudukinya.

Selain target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara wajib
memperoleh hasil kerja minimal untuk setiap periode.
Ketentuan mengenai penghitungan target Angka Kredit
dan hasil kerja minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) ditetapkan oleh Direktur Jenderal.
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Bagian Ketiga
Angka Kredit Pemeliharaan

Pasal 40

(1) Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara yang telah
memenuhi syarat untuk kenaikan jenjang jabatan
setingkat lebih tinggi tetapi belum tersedia lowongan
pada jenjang jabatan yang akan diduduki, setiap tahun
wajib memenuhi target Angka Kredit paling sedikit:

a. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;
1. 10 (sepuluh) untuk Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Ahli Pertama;
2. 20 (dua puluh) untuk Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Ahli Muda; dan
3. 30 (tiga puluh) untuk Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Ahli Madya.
b. Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara,;
1. 4 (empat) untuk Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Terampil; dan
2. 10 (sepuluh) untuk Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Mahir.

(2) Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Penyelia
yang menduduki pangkat tertinggi dari jabatannya,
setiap tahun sejak menduduki pangkatnya wajib
mengumpulkan paling sedikit 10 (sepuluh) Angka Kredit.

Pasal 41
Perilaku kerja ditetapkan berdasarkan standar perilaku kerja
dalam Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dinilai sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB X
PENGUSULAN, PENILAIAN, DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu
Pengusulan Angka Kredit

Pasal 42
(1) Capaian SKP sebagai bahan usulan penetapan Angka

Kredit disampaikan oleh atasan langsung Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara kepada pejabat yang

mengusulkan Angka Kredit melalui pimpinan unit kerja.

(2) Pengusulan penetapan Angka  Kredit Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dengan melampirkan:

a. surat pernyataan melakukan kegiatan utama
Jabatan  Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;

b. surat pernyataan melakukan kegiatan
pengembangan profesi; dan

c. surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang.
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Surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, huruf b, dan huruf c disusun sesuai dengan
format sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pengusulan penetapan Angka  Kredit Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara diajukan oleh:

a. pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi
pengoperasian pesawat udara kepada pejabat
pimpinan  tinggi madya yang membidangi
kepegawaian untuk Angka Kredit bagi Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Madya di
lingkungan wunit pimpinan tinggi madya yang
menyelenggarakan fungsi transportasi udara pada
kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang transportasi.

b. pejabat pimpinan tinggi pratama atau pejabat
administrator yang mempunyai otoritas mengawasi
pengoperasian pesawat udara kepada pejabat
pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kepegawaian untuk Angka Kredit bagi Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara terampil sampai
penyelia di lingkungan kantor yang mempunyai
otoritas mengawasi pengoperasian pesawat udara
pada kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang transportasi; atau

c. pejabat pimpinan tinggi pratama atau pejabat
administrator yang mempunyai otoritas mengawasi
pengoperasian pesawat udara kepada pejabat
pimpinan tinggi pratama yang membidangi Jabatan
Fungsional untuk Angka Kredit bagi Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Terampil
sampai dengan Penyelia di lingkungan kantor yang
mempunyai otoritas mengawasi pengoperasian

pesawat udara pada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
transportasi.

Bagian Kedua
Penilaian Angka Kredit

Pasal 43
Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Kelaikudaraan Pesawat Udara dilakukan oleh tim penilai,
berdasarkan pada capaian SKP sebagai capaian Angka
Kredit.
Capaian Angka Kredit Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara didasarkan pada capaian SKP Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dipresentasekan dan
dikalikan dengan target Angka Kredit SKP Inspektur
Kelaikudaraan Pesawat Udara.
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Capaian Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), paling tinggi 150% (seratus lima puluh persen) dari
target Angka Kredit minimal setiap tahun.

Dalam melakukan penilaian, Tim penilai dapat meminta
bukti fisik dan laporan hasil kerja sebagai bahan
pertimbangan.

Dalam melakukan penilaian Angka Kredit, tim penilai
wajib memperhatikan kesesuaian tugas Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
tugas fungsi unit kerja berdasarkan kedudukan Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.
Capaian Angka Kredit dan hasil penilaian capaian Angka
Kredit Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3),
dituangkan dalam format sesuai sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Ketiga
Penetapan Angka Kredit

Pasal 44

Dalam hal capaian Angka Kredit memenuhi persyaratan
untuk kenaikan pangkat/jabatan, capaian Angka Kredit
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara diusulkan
kepada pejabat yang menetapkan Angka Kredit untuk
ditetapkan dalam Penetapan Angka Kredit.
Dokumen Asli Penetapan Angka Kredit disampaikan
kepada pimpinan instansi pengusul dan Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang bersangkutan serta
salinan sah disampaikan kepada:
a. PyB menetapkan Angka Kredit;
b. sekretaris tim penilai yang bersangkutan; dan
c. pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi

kepegawaian /Bagian yang membidangi kepegawaian

yang bersangkutan.
Hasil Penetapan Angka Kredit Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penilaian kinerja Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.
Pejabat penetap Angka Kredit Kredit Jabatan Fungsional
Inspektur Kelaikudaraan Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Kelaikudaraan Pesawat Udara sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang undangan.
Dalam melakukan Penetapan Angka Kredit, pejabat
penetap Angka Kredit dibantu oleh tim penilai.

Pasal 45
Tata cara penyampaian, penilaian dan penetapan angka
kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42, Pasal 43,
dan Pasal 44 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
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(2) Format surat pengusulan, surat pernyataan melakukan
kegiatan dan usulan penetapan angka kredit tercantum
dalam Lampiran yang merupakan Dbagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB XI
STANDAR KUALITAS HASIL KERJA DAN PEDOMAN
PENILAIAN KUALITAS HASIL KERJA

Pasal 46

SKHK dan Pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja Jabatan

Fungsional Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara bertujuan untuk:

a. memberikan panduan bagi Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dalam melaksanakan tugas jabatan
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;

b. memberikan pedoman kepada Pejabat Penilai Kinerja dan
Tim Penilai dalam melakukan Penilaian Kualitas Hasil
Kerja Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;

c. menyeragamkan pemahaman dan menjamin kualitas
pekerjaan yang dilakukan oleh Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara; dan

d. menjamin objekvitas dan keselarasan kualitas hasil kerja
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dalam proses
penilaian kinerja Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

Bagian Kesatu
Standar Kualitas Hasil Kerja

Pasal 47
SKHK terdiri atas:
a. jenis SKHK; dan
b. komponen SKHK.

Pasal 48

(1) Jenis SKHK dikelompokan sesuai jenjang jabatan:

a. Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara kategori keahlian; dan

b. Jabatan Fungsional Asisten Pengoperasian Pesawat
Udara kategori keterampilan.

(2) SKHK Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara kategori keahlian sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a memiliki rincian tugas jabatan dan
hasil kerja sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

(3) SKHK Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara kategori keterampilan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b memiliki
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rincian tugas jabatan dan hasil kerja sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 49
Komponen SKHK terdiri atas:
a. kegiatan tugas jabatan;
b. bukti fisik; dan
c. format bukti fisik.
Format bukti fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal.

Pasal 50
Kegiatan tugas jabatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 49 ayat (1) huruf a untuk Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara merupakan rincinan kegiatan
berdasarkan:
a. unsur kegiatan utama;
b. unsur kegiatan penunjang; dan
c. unsur kegiatan pengembangan profesi.
Kegiatan tugas jabatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 49 ayat (1) huruf a untuk Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara merupakan rincinan
kegiatan berdasarkan:
a. unsur kegiatan utama;
b. unsur kegiatan penunjang; dan
c. unsur kegiatan pengembangan profesi.

Pasal 51
Bukti fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf
b merupakan kelengkapan hasil kerja yang digunakan
dalam Penilaian Kualitas Hasil Kerja.
Bukti fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) salinan
cetak atau salinan digital.

Pasal 52

Ketentuan mengenai rincian kegiatan tugas jabatan, bukti
fisik, dan format bukti fisik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 49 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Kedua
Pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja

Pasal 53
Pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja memuat
komponen penilaian Kualitas Hasil Kerja yang terdiri
atas:
a. Dbukti fisik;
b. format bukti fisik; dan
c. indikator mutu.
Bukti fisik, format bukti fisik, dan indikator mutu
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk
menilai satuan hasil kerja dari unsur kegiatan
pembinaan/pengelolaan teknis pengaturan,
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pengendalian, pengawasan dan investigasi di bidang
pengoperasian pesawat udara.

Bagian Ketiga

Unsur Kegiatan Utama dan Tata Cara Penilaian Kualitas

Pasal 54

Penilaian Kualitas Hasil Kerja dari kegiatan unsur
pembinaan/pengelolaan teknis di bidang pengoperasian
pesawat udara, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53
didasarkan pada:
a. bukti fisik;
b. format bukti fisik; dan
c. indikator mutu.
Indikator mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berupa:
a. hasil kerja yang sudah dilaporkan kepada atasan

langsung; atau
b. hasil kerja yang dapat/sudah dimanfaatkan oleh

unit kerja atau oleh jenjang di atasnya/di bawahnya.
Kategori Penilaian Kualitas Hasil Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. memenuhi SKHK;
b. cukup memenuhi SKHK; dan
c. kurang memenuhi SKHK;
Kategori memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf a diberikan apabila memenuhi seluruh
kompenen pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja.
Kategori cukup memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b diberikan apabila memenuhi 2 (dua)
komponen pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja.
Kategori kurang memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf c diberikan apabila memenuhi 1
(satu) komponen pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja.

Pasal 55

Penilaian Kualitas Hasil Kerja dan penilaian Angka Kredit

terhadap hasil kerja pembinaan/pengelolaan teknis

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dilakukan oleh

Tim Penilai.

Penilaian Kualitas Hasil Kerja dan penilaian Angka Kredit

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan

dengan cara:

a. tim penilai memeriksa setiap realisasi hasil kerja
yang tercantum dalam capaian SKP berdasarkan
Penilaian Kualitas Hasil kerja;

b. dalam hal diperlukan, tim penilai dapat
mempertimbangkan hasil realisasi SKP dan
Penilaian Kualitas Hasil Kerja dari pejabat penilai
kinerja.

Penilaian Kualitas Hasil Kerja dari pejabat penilai kinerja

atau atasan langsung sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf b, dilaksanakan dengan cara :
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a. atasan langsung memeriksa realisasi SKP paling
sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) Tahun;

b. pemeriksaan realisasi SKP sebagaimana dimaksud
pada huruf a dilakukan dengan memberikan nilai
kualitas berdasarkan kategori.

Pemeriksaan dan/atau pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b dilakukan dengan

memberikan nilai kualitas sesuai kategori penilaian

standar kualitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55

ayat (2) dan menyetarakan dengan prosentase penilaian

Angka Kredit, yakni:

1. kategori memenuhi SKHK setara dengan 100%
(seratus persen) Angka Kredit;

2. katergori cukup memenuhi SKHK setara dengan
80% (Delapan puluh persen) Angka Kredit; atau

3. kategori kurang memenuhi SKHK setara dengan
60% (Enam puluh lima persen) Angka Kredit;

Pasal 56

Ketentuan mengenai rincian kategori Penilaian Kualitas Hasil
Kerja dan penyetaraan persentase penilaian Angka Kredit
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Keempat

Unsur Kegiatan Penunjang dan Tata Cara Penilaian Kualitas

(1)

(2)

(3)
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(2)

Pasal 57
Penilaian Kualitas Hasil Kerja dari kegiatan unsur
penunjang didasarkan pada:
a. tolok ukur; dan
b. bukti fisik.
Kategori Penilaian Kualitas Hasil Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) terdiri atas:
a. memenuhi SKHK; dan
b. tidak memenuhi SKHK.
Kategori memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a diberikan apabila:
a. tolok ukur sesuai dengan kriteria; dan
b.  bukti fisik dinyatakan lengkap.
Kategori tidak memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf b diberikan apabila:
a. tolok ukur tidak sesuai dengan kriteria; dan
b. tidak ada bukti fisik.

Pasal 58

Tim Penilai memberikan nilai kualitas dan penilaian
Angka Kredit terhadap hasil kerja kegiatan penunjang
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

Pemberian nilai kualitas dan penilaian Angka Kredit
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
dengan cara:
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a. tim penilai memeriksa setiap realisasi hasil kerja

yang tercantum capaian SKP beserta bukti fisik
berdasarkan aspek;

b. Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada huruf a

dilakukan dengan memberikan nilai kualitas sesuai

kategori penilaian standar kualitas dan

menyetarakan dengan persentase penilaian Angka

Kredit, yakni:

1. kategori memenuhi SKHK setara dengan 100 %
(seratus persen) Angka Kredit;

2. kategori tidak memenuhi SKHK setara dengan O
% (nol persen) Angka Kredit.

Bagian Kelima
Unsur Kegiatan Pengembangan Profesi dan Tata Cara
Penilaian Kualitas

Pasal 59

Penilaian Kualitas Hasil Kerja dari unsur kegiatan

Pengembangan Profesi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dan ayat (2) didasarkan pada:

a. tolok ukur;

b. bukti fisik;

c. format bukti fisik; dan

d. indikator mutu.

Indikator mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf d, berupa:

a. hasil kerja yang sudah dilaporkan kepada atasan
langsung; atau

b. hasil kerja yang dapat/sudah dimanfaatkan oleh
unit kerja atau oleh jenjang di atasnya/di bawahnya.

Kategori Penilaian Kualitas Hasil Kerja sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dan (2) terdiri atas:

a. memenuhi SKHK;

b. cukup memenuhi;

c. kurang memenuhi; dan

d. tidak memenuhi SKHK.

Kategori memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud pada

ayat (5) huruf a diberikan apabila salah satu dari aspek

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dinyatakan :

a. tolok ukur/batasan kegiatan sesuai dengan kriteria;
atau

b. bukti fisik dinyatakan lengkap.

Kategori cukup memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud

pada ayat (5) huruf b diberikan apabila :

a. tolok ukur/batasan kegiatan tidak sesuai dengan
kriteria; dan

b. tidak ada bukti fisik.

Kategori kurang memenuhi SKHK sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) huruf c diberikan apabila :

a. tolok ukur/batasan kegiatan tidak sesuai dengan
kriteria; dan

b. tidak ada bukti fisik.

Kategori tidak memenuhi SKHK sebagaimana dimaksud

pada ayat (5) huruf d diberikan apabila :
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a. tolok ukur/batasan kegiatan tidak sesuai dengan
kriteria; dan
b. tidak ada bukti fisik.

Pasal 60
Ketentuan mengenai Penilaian Kualitas Hasil Kerja unsur
kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 59 berlaku secara mutatis mutandis terhadap penilaian
Kualitas Hasil Kerja unsur kegiatan penunjang.

BAB XII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 61

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, untuk
memenuhi kebutuhan Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dapat mengangkat Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja menjadi Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara setelah memenuhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini dan
pengangkatan dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pembinaan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang Menduduki Jabatan
Fungsional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 864).

BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 62
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Juni 2023

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
BUDI KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 Juni 2023

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ASEP N. MULYANA
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C. PEDOMAN PERHITUNGAN KEBUTUHAN JABATAN FUNGSIONAL
INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA DAN ASISTEN
INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

L Pedoman perhitungan kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini digunakan
untuk perhitungan kebutuhan:

a. Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara pada
Instansi Pembina; dan

b. Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
pada Instansi Pembina.

II. Tata Cara Perhitungan Kebutuhan Jabatan Fungsional Pengoperasian

Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

a. Mengidentifikasi sasaran kegiatan (butir kegiatan) untuk 1 (satu) tahun
sesuai dengan rencana strategis organisasi atau unit kerja.

b. Menentukan volume Beban Kerja dengan menggunan baseline data
frekuensi/volume Beban Kerja minimal 3 (tiga) tahun sebelumnya atau
proyeksi tahun berjalan yang disesuaikan dengan rencana strategis
organisasi, tujuan organisasi, dan dinamika organisasi.

c. Menghitung kebutuhan jabatan fungsional per jenjang dengan cara
menjumlahkan hasil perhitungan kebutuhan jabatan fungsional dari
masing — masing sasaran kegiatan atau sebagaimana rumus berikut:

Beban Kerja x Waktu Penyelesaian
Formasi JIP = x 1 orang
Waktu Kerja Efektif

Keterangan :

Formasi JIP : Jumlah Inspektur Penerbangan masing-masing jenjang
jabatan yang diperlukan untuk melaksanakan seluruh
kegiatan

Beban Kerja : Jumlah volume/frekuensi beban kerja

Waktu Penyelesaian : Jumlah waktu penyelesaian volume kegiatan
dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan jenjang jabatan

Waktu Kerja Efektif : Standar Jam Kerja efektif dalam 1 (satu)
Tahun yaitu 1.250 jam.

IIIL. PENENTUAN JUMLAH KEBUTUHAN JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR
PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA DAN ASISTEN INSPEKTUR
PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA
Penentuan jumlah kebutuhan didasarkan atas penghitungan kebutuhan,
dengan ketentuan kebutuhan jabatan memperoleh nilai lebih dari 0,01 dan
kurang dari 0,99, maka tidak dapat ditetapkan kebutuhan untuk jabatan
fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

www.peraturan.go.id
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D. PENGANGKATAN, ALUR KARIER, TUGAS BELAJAR, UJI KOMPETENSI,
PEMBERHENTIAN, DAN PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN
FUNGSIONAL INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA DAN
ASISTEN INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

I. PROSEDUR PENGANGKATAN
A. Pengangkatan Pertama
1.Pengangkatan pertama dilakukan melalui tahapan:
a. Penetapan Kebutuhan Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara;
b. Pengadaan Calon PNS;
c. Pengangkatan sebagai PNS; dan
d. Pengangkatan sebagai—Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.
2.Persyaratan pengangkatan pertama dalam Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara, sebagai berikut :
Berstatus PNS;
Memiliki integritas dan moralitas yang baik;
Sehat jasmani dan rohani;
Berijazah serendah rendahnya Sekolah Menengah Atas (SMA)
atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan setinggi-tingginya
setingkat Diploma III (D-3) semua jurusan;
e. bagi Flight Operations Inspector (FOI):
1) memiliki Commercial Pilot License dengan Multi Engine
Instrument Rating (CPL+MEIR);
2) memiliki sertifikat instruktur penerbang (CFI);
3) memiliki jam terbang paling rendah 150 jam;
4) memiliki kemampuan ICAO English Language Proficiency
(IELP) Level 4; dan
5) nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir.
f. Bagi Aircraft Dispatcher Inspector (ADI]:
1) Memiliki Flight Operation Officer License (FOOL);
2) Memiliki salah satu Type Rating Pesawat Udara;
3) Memiliki kemampuan Test of English for International
Communication (TOEIC) minimal 500 poin; dan
4) Nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir;
g. Bagi Cabin Safety Inspector (CSI):
1) Memiliki Flight Attendance Certificate (FAC);
2) Memiliki salah satu type rating pesawat udara.
3) Memiliki kemampuan Test of English for International
Communication (TOEIC) minimal 500 poin; dan
4) Nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir;
h. Nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir bagi PNS.
3.Unit kerja pengguna Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan/atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dapat mengusulkan calon
pemangku Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara danj/atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara kepada Pimpinan Tinggi Pratama
yvang membidangi kepegawaian untuk mengikuti Pelatihan
Fungsional.
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4.Usulan sebagaimana tersebut harus dilengkapi data dukung
sekurang-kurangnya :

a. Fotokopi ljazah Terakhir sesuai dengan SK Pangkat terakhir;

b. Fotokopi Surat Keputusan tentang Pangkat Terakhir;

c. Fotokopi Surat Keputusan Jabatan terakhir;

d. Fotokopi Sasaran Kerja Pegawai terakhir;

e Surat Keterangan Sehat dari Dokter Pemerintah (Puskesmas,

RSUD, Balai Hatpen);
Form Daftar Riwayat Hidup (DRH);

g.  Formulir Rekomendasi Pengusulan dari Direktur
Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara serta SK
Jabatan Fungsional Umum;

h. Fotokopi sertifikat ITS 5 Core (Indoctrination, Certification,
Surveillance, Personnel Licensing, Investigation);

i.  Fotokopi Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 1 (satu) tahun
terakhir;

j.  Fotokopi Commercial Pilot License dengan Multi Engine
Instrument Rating (CPL+MEIR) bagi FOI, Flight Operation
Officer License (FOOL) bagi ADI, Flight Attendance Certificate
(FAC) bagi CSI;

k. Fotokopi sertifikat ICAO English Language Proficiency (IELP)
Level 4 bagi FOI;

l.  Fotokopi sertifikat Test of English for International
Communication (TOEIC) dengan skor paling kurang 500 poin
bagi ADI dan CSI;

m. Surat Pernyataan tidak sedang dalam hukuman Disiplin
Sedang dan Berat, Tidak sedang Menjalankan Tugas belajar
lebih dari 6 Bulan dan Tidak sedang Melaksanakan Cuti
Diluar Tanggungan Negara; dan

5.Tata cara pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara:

a. Usulan pengangkatan pertama diajukan oleh Pimpinan Unit
Kerja yang bersangkutan kepada Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi kepegawaian/SDM di Lingkungan
Direktorat Perhubungan Udara.

b. Unit Kerja Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kepegawaian/SDM Lingkungan Direktorat Perhubungan Udara
melakukan verifikasi administrasi dan kesesuaian persyaratan
pengangkatan Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara terhadap informasi yang telah
diterima, meliputi :

1) Kebenaran dan keabsahan usulan beserta berkas
persyaratan administrasi yang dilampirkan;

2) Tingkat kesesuaian antara PNS yang diusulkan dengan
Kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan/atau Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara; dan

3) Tingkat pendidikan, pangkat dan golongan ruang, serta
masa kerja kepangkatan terakhir untuk menentukan
jenjang jabatan dan jumlah Angka Kredit dalam Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara.

c. Dalam hal berkas administrasi tidak lengkap, maka Unit Kerja
Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi kepegawaian/SDM

b
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memberitahukan kepada wunit kerja pengusul untuk
dilengkapi.
d. Dalam hal berkas administrasi sudah lengkap namun tidak
memenuhi persyaratan, maka Unit Kerja Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi kepegawaian/SDM  akan
memberitahukan kepada unit kerja penpgusul bahwa yang
bersangkutan tidak memenuhi persyaratan untuk diangkat
dalam Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.
e. Surat keputusan pengangkatan Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara ditetapkan
oleh PPK sesuai dengan peraturan perundang-undangan,
ditembuskan kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara.
B. Perpindahan Dari Jabatan Lain
1.PNS yang menduduki Jabatan Pimpinan Tinggi, Jabatan
Administrasi, atau Jabatan Funpgsional lainnya dapat diangkat
dalam Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara melalui perpindahan dari jabatan lain untuk
mengisi Kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang tersedia.
2.Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara melalui perpindahan dari jabatan lain hams
memenuhi syarat sebagai berikut:
berstatus PNS;
memiliki integritas dan moralitas yang baik;
sehat jasmani dan rohani;
Berijazah paling rendah sarjana atau diploma empat semua
jurusan;
mengikuti dan lulus uji kompetensi teknis, kompetensi
manajerial, dan kompetensi sosial kultural sesuai standar
kompetensi yang telah disusun oleh Instansi Pembina;
f. Nilai prestasi kerja paling sedikit bernilai baik dalam 2 [(dua)
tahun terakhir;
g. Berusia paling tinggi:
1. 33 (lima puluh tiga) tahun bagi yang akan menduduki
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Ahli Pertama dan Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Ahli Muda; dan
2. 535 (lima puluh lima) tahun bagi yang akan menduduki
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Ahli Madya.
3.Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara melalui perpindahan dari jabatan
lain, harus memenuhi syarat sebagai berikout:
berstatus PNS;
memiliki integritas dan moralitas yang baik;
sehat jasmani dan rohani;
Berijazah serendah rendahnya Sekolah Menengah Atas (SMA)
atau Sekolah Menengah Kejuruan [SMEK) dan setinggi-tingginya
setingkat Diploma III (D-3) semua jurusan;
e. Memiliki sertifikat kompetensi di bidang pengoperasian
pesawat udara (License/ Certificate);
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f. Memiliki kemampuan IELP Level 4 untuk Flight Operations
Inspector [FOI) dan memiliki kemampuan TOEIC minimal 400
poin untuk Aircraft Dispatcher Inspector (ADI) dan Cabin Safety
Inspector (CSI);

g mengikuti dan lulus uwji Kompetensi Teknis, Kompetensi
Manajerial, dan Kompetensi Sosial Kultural sesuai standar
kompetensi yang telah disusun oleh instansi Pembina;

h. Memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di bidang
pengoperasian pesawat udara atau bidang penerbangan paling
kurang 2 (dua) tahun;

i. Nilai prestasi kerja paling sedikit bernilai baik dalam 2 [dua)
tahun terakhir; dan

j- berusia paling tinggi 53 (lima puluh tiga) tahun.

4.Pengangkatan Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian

Pesawat Udara dan .Jabatan Fungsional Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara harus mempertimbangkan

ketersediaan lowongan kebutuhan kebutuhan untuk jenjang

jabatan fungsional yang akan diduduki.
5.Kelengkapan berkas persyaratan untuk Uji Kompetensi Jabatan

Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan

Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

meliputi:

a. Fotokopi ljazah Terakhir sesuai dengan SK Pangkat terakhir

atau Surat Pencantuman gelar akademis dari BKN;

Fotokopi Surat Keputusan tentang Pangkat Terakhir;
Fotokopi Surat Keputusan Jabatan terakhir;

Fotokopi Sasaran Kerja Pegawai terakhir;

Surat Keterangan Sehat dari Dokter Pemerintah (Puskesmas,
Rumah Sakit Umum Pemerintah, Balai Kesehatan
Penerbangan;

Form Daftar Riwayat Hidup (DEH);

Fotokopi sertifikat ITS 5 Core (Indoctrinafion, Certification,
Surveillance, Personnel Licensing, dan Investigation);

Fotokopi Penilaian Prestasi Kerja Pegawai 2 (dua) tahun
terakhir;

i. Fotokopi sertifikat kompetensi di bidang pengoperasian
pesawat udara (License/ Certificate);

j. Fotokopi Sertifikat IELP Lewvel 4 untuk Flight Operations
Inspector (FOI);

k. Fotokopi Sertifikat TOEIC minimal 400 poin untuk Aircraft
Dispatcher Inspector (ADI) dan Cabin Safetfy Inspector (CSI);

l. Surat Pemyataan tidak sedang dalam hukuman Disiplin
Sedang dan Berat, Tidak sedang Menjalankan Tugas belajar
lebih dari 6 Bulan dan Tidak sedang Melaksanakan Cuti
Diluar Tanggungan Negara; dan

6.Unit kerja pengguna Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian

Pesawat Udara danjatau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara dapat mengusulkan calon

pemangku Jabatan Fungsional Inspektur pengoperasian Pesawat

Udara danjfatau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara kepada Bagian Kepegawaian dan

Organisasi Direktorat Jenderal Perhubungan Udara ntuk

mengikuti pelatihan fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat

Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

7.Tata cara pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara adalah:
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. PNS yang menduduki Jabatan Pimpinan Tinggi atau Jabatan

Administrasi atau Jabatan Fungsional lain diajukan oleh unit

pengguna Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau

Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara. kepada

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi

kepegawaian untuk diangkat dalam Jabatan Fungsional

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan

Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;

. Bagian Kepegawaian dan Organisasi Direktorat .Jenderal

Perhubungan Udara melakukan validasi ketersediaan

Kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian

Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara pada instansi yang

bersangkutan sesuai jenjang Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional

Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara yang

diusulkan;

. Dalam hal Kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional

Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara tidak

tersedia, Bagian Kepegawaian dan Organisasi Direktorat

Jenderal Perhubungan Udara memberitahukan kepada

instansi pengusul bahwa pengangkatan Jabatan Fungsional

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan

Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

belum dapat dilakukan;

. Dalam hal Kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional

Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara tersedia,

maka Bagian Kepegawaian dan Organisasi Direktorat Jenderal

Perhubungan Udara melakukan verifikasi mengenai:

1) kebenaran dan keabsahan wusulan beserta berkas
persyaratan administrasi yang dilampirkan;

2) kesesuaian antara PNS yang diusulkan dengan Kebutuhan
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara; dan

3) tingkat pendidikan, pangkat dan golongan ruang, serta
masa kerja kepangkatan terakhir untuk menentukan
jenjang jabatan dan jumlah Angka Kredit dalam Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara.

. Dalam hal berkas administrasi tidak lengkap, maka Bagian

Kepegawaian dan Organisasi Direktorat Jenderal Perhubungan

Udara memberitahukan kepada unit kerja pengusul untuk

dilengkapi;

Dalam hal berkas administrasi sudah lengkap namun tidak

memenuhi persyaratan, maka Bagian Kepegawaian dan

Organisasi  Direktorat Jenderal Perhubungan  Udara

memberitahukan kepada unit kerja pengusul bahwa yang

bersangkutan tidak memenuhi persyaratan untuk diangkat
dalam Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat

Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara;

. Dalam hal berkas administrasi sudah lengkap dan memenuhi

persyaratan, maka Bagian Kepegawaian dan Organisasi
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Direktorat Jenderal Perhubungan Udara mengajukan yang
bersangkutan untuk mengikuti Uji Kompetensi kepada Tim Uji
Kompetensi dengan tembusan kepada PPK;

h. Pengaturan mengenai materi dan metode, Tim Uji Kompetensi,
dan pendanaan serta penjaminan kualitas hasil uji kompetensi
mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam lampiran IV
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

i. Dalam hal peserta tidak lulus Uji Kompetensi Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara, Bagian Kepegawaian dan Organisasi Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara menyampaikan pemberitahuan
kepada unit kerja pengusul bahwa yang bersangkutan tidak
lulus Uji Kompetensi dan tidak dapat diangkat dalam Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara;

j- Dalam hal peserta lulus Uji Kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan
Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara,
Bagian Kepegawalan dan Organisasi Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara menerbitkan surat rekomendasi kepada
PPK, bahwa PNS yang bersangkutan dapat diangkat dalam
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara;

k. Unit kerja pengguna wajib mengusulkan pengangkatan PNS ke
dalam Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara atau Jabatan Fungsional Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara paling lama 1 (satu) tahun
setelah lulus Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Jabatan Fungsional
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan
mendapat rekomendasi.

l. Surat Keputusan Pengangkatan Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara ditetapkan oleh PPK sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, ditembuskan kepada Kepala Badan
Kepegawaian Negara.

II. ALUR KARIER
A. Alur karier Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dapat
secara vertikal, horizontal dan diagonal.

B. Alur karier secara vertikal adalah kenaikan pangkat dan atau
kenaikan jabatan Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara setingkat lebih tinggi (promosi).

C. Alur Karier secara horizontal adalah perpindahan dari suatu jabatan
fungsional ke jabatan fungsional lain atau ke Jabatan Fungsional
yang masih setingkat atau sebaliknya [mutasi).

D. Alur karier Diagonal adalah perpindahan dari suatu Jabatan
Fungsional ke Jabatan Fungsional lain atau ke Jabatan Struktural
yang lebih tinggi.

M. KENAIKAN PANGKAT ATAU JENJANG JABATAN
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A. Kenaikan pangkat Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atan
Asisten  Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara  dapat
dipertimbangkan apabila memenuhi persyaratan:

1. paling sedikit 2 {dua) tahun dalam pangkat terakhir;

2. memenuhi Angka Kredit Kumulatif yang ditentukan; dan

3. Penilaian Prestazi Kerja sekurang - kurangnya kategori "baik"
dalam 2 |dua) tahun terakhir.

B. Kenaikan pangkat Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara ke jabatan yang lebih
tinggi dapat dipertimbangkan apabila kenaikan jabatannya telah
ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan,

Contoh:

Sdr. MIMIN, S.Kom. jabatan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

Ahli Pertama (terhitung mulai tanggal 1 Maret 201535}, pangkat Penata

Muda Tingkat 1 (III/b) terhitung mulai tanggal 1 April 2015.

Berdasarkan hasil penilaian pada bulan Januari 2019, Sdr.

Hermanto, S.Kom. memperoleh Angka Kredit Kumulatif sebesar 50

dan akan dipertimbangkan untuk kenaikan pangkat menjadi Penata,

golongan ruang IIfc terhitung mulai tanggal 1 April 2019. Maka
sebelum dipertimbangkan kenaikan pangkatnya, yang bersangkutan
terlebih dahulu ditetapkan kenaikan jabatannya menjadi Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Muda.

C. Kenaikan jenjang jabatan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dapat
dipertimbangkan apabila memenuhi persyaratan:

1. tersedia kebutuhan;

2. paling sedikit telah 1 [satu) tahun dalam jabatan terakhir;

3. memenuhi Angka Kredit Kumulatif yang ditentukan;

4. Penilaian Prestasi Kerja sekurang - kurangnya kategori "baik"

dalam 2 (dua) tahun terakhir; dan

. telah mengikuti dan lulus Uji Kompetensi Jabatan Fungsional

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara untuk jenjang yang akan diduduki;

6. Angka Kredit berasal dari sub-unsur pengembangan profesi
minimal sebanyak 6 (enam) bagi jenjang ahli muda yang akan
naik menjadi ahli madya atau minimal sebanyak 4 (empat) bagi
jenjang mahir yang akan naik menjadi penyelia.

7. Penulisan karya ilmiah yang diterbitkan di lingkungan Ditjen
Perhubungan Udara minimal 1 (satu) buah bagi jenjang ahli muda
yang akan naik menjadi ahli madya;

D. Kenaikan jabatan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
Terampil menjadi Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
Mahir sampai dengan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Penyelia ditetapkan oleh Pejabat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

E. Kenaikan jabatan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Pertama menjadi Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Muda
sampai dengan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Madya
ditetapkan oleh Pejabat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

F. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dapat mengikuti Uji Kompetensi
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara apabila telah
memiliki 90% (sembilan puluh persen) Angka Kredit Kumulatif yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan.
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IV. PEMBERHENTIAN
A. Pemberhentian Dan Pengangkatan Kembali

1. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur

Pengoperasian Pesawat Udara diberhentikan dari jabatannya

apabila:

a) mengundurkan diri dari jabatan;

b) diberhentikan sementara sebagai PNS;

c| menjalani cuti di luar tanggungan negara;

d) melaksanakan tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;

e] ditugaskan secara penuh di luar jabatan Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara; dan

f) tidak memenuhi persyaratan Jabatan;

2. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang diberhentikan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 huruf b, huruf ¢, huruf d, dan huruf e,
dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian  Pesawat Udara atau  Asisten  Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara sesual dengan jenjang Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara terakhir apabila tersedia
lowongan jabatan.

3. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang diberhentikan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 huruf b, dapat diangkat kembali dalam
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara apabila
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi
pidana percobaan.

4. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang diberhentikan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 huruf c, dapat diangkat kembali dalam
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara apabila telah
selesai menjalani cuti di luar tanggungan negara.

5. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang diberhentikan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 huruf d, dapat diangkat kembali dalam
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara apabila telah
menyelesaikan tugas belajarnya.

6. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang diberhentikan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 huruf e, dapat diangkat kembali dalam
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara apabila telah
selesai melaksanakan tugasnya di luar jabatan Inspektur
Pengoperasian  Pesawat Udara atau  Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

7. Pengangkatan kembali ke dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian  Pesawat Udara atau  Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dilaksanakan dengan menggunakan
angka kredit kumulatif terakhir yang dimiliki.

8. Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian  Pesawat Udara atau  Asisten Inspektur
Pengoperasian  Pesawat Udara, kecuali bagi Inspektur
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Pengoperasian  Pesawat Udara atau  Asisten  Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang melaksanakan tugas belajar,
harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a. usia paling tinggi 55 (lima puluh lima) tahun bagi Asisten
Pengoperasian Pesawat Udara Terampil sampai dengan Penyelia
dan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Pertama
sampai dengan Ahli Muda; dan

b. usia paling tinggi 57 (lima puluh tujuh) tahun bagi Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Madya.

B. Pemberhentian Karena Tidak Memenuhi Persyaratan Jabatan

1. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang tidak memenuhi persyaratan
jabatan diberhentikan dari jabatannya.

2. Tidak memenuhi Persyaratan Jabatan sebagaimana dimaksud
pada angka 1 yaitu belum mengikuti atau tidak lulus pendidikan
dan pelatihan fungsional paling lama 3 (tiga) tahun setelah
diangkat sebagai Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara melalui jalur
pengangkatan pertama;

3. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara sebagaimana dimaksud pada angka
1 tidak dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional yang
sama sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

4. Pemberhentian dari Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara ditetapkan oleh Pejabat yang Berwenang sesuai ketentuan
peraturan perundangan.

C. Pemberhentian Dan Perpindahan Dari Jabatan Lain

1. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara vyang tidak melaksanakan
kewajiban jabatan diberhentikan dari jabatannya;

2. Tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada
angka 1, meliputi:

a) Tidak menyusun Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang akan
dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun berjalan;

b) Pencapaian SKP pada akhir tabun kurang dari 25% (dua
puluh lima persen);

c] Tidak mengumpulkan dan mengajukan penilaian angka kredit
selama 2 (dua) tahun berturut — turut;

d) Tidak mencapai jumlah minimal Angka Kredit sesuai jenjang
jabatan selama 2 (dua) tahun berturut-tunat;

3. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang diberhentikan karena tidak
memenuhi kewajiban dapat diangkat dalam Jabatan Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau  Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara melalui perpindahan jabatan lain;

4. Pengangkatan dalam Jabatan Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
melalui perpindahan jabatan lain sebagaimana dimaksud pada
angka 3 dilakukan paling cepat dalam waktu 1 (satu) tahun sejak
diberhentikan dengan mempertimbangkan tersedianya lowongan
jabatan.

D. Pemberhentian Karena Pensiun

www.peraturan.go.id



2023, No. 488 130

1. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara diberhentikan dari jabatannya
setelah mencapai batas usia pensiun.

2. Batas usia pensiun bagi Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara adalah:

a) 58 (lima puluh delapan) tabhun bagi Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Terampil sampai dengan
Penyelia dan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Pertama sampai dengan Ahli Muda;

b) 60 [enam puluh) tahun bagi Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Ahli Madya.

3. Tata cara pemberhentian Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara karena
pensiun  dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

E. Tugas Belajar/Tugas Belajar Mandiri

1. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara didorong untuk meningkatkan
kompetensinya, baik melalui pendidikan formal maupun
nonformal. Kesempatan tugas belajar diberikan untuk jenis dan
bidang pendidikan wyang sesuai dengan kompetensi yang
dibutuhkan oleh Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

2. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang melaksanakan tugas belajar
diatur sebagai berikut:

a) diberhentikan dari jabatannya apabila menjalani tugas belajar
selama 6 (enam) bulan atau lebih;

b) pengaturan lebih lanjut mengenai Inspektur Pengoperasian
Pezawat Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara yang diberhentikan karena melaksanakan tugas belajar
mengikuti ketentuan mengenai tugas belajar;

c] Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara yang diberhentikan
karena menjalani tugas belajar selama 6 [enam) bulan atau
lebih, dapat diangkat kembali sesuai dengan jenjang Jabatan
Fungsional terakhir apabila tersedia lowongan jabatan;

d) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

1) menyampaikan ijazah dan/ atau tesis atau disertasi;

2] usia paling tinggi 55 (lima puluh lima) tahun bagi jenjang
jabatan Terampil sampai dengan Penyelia dan Ahli Pertama
sampai dengan Ahli Muda; dan

3) usia paling tinggi 57 (lima puluh tujuh) tahun bagi jenjang
jabatan Ahli Madya.

3. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang melaksanakan tugas belajar
mandiri diatur sebagai berikut:

a) Tidak diberhentikan dari jabatannya, dengan menerbitkan
surat tugas belajar mandiri oleh Pejabat Tinggi Pratama yang
membidangi Kepegawaian/SDM;

b) Pengaturan lebih lanjut mengenai Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat
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Udara yang melaksanakan tugas belajar mandiri mengikuti
ketentuan perundang-undangan.

4. Konversi hasil studi bagi Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara yang telah
menyelesaikan tugas belajar/tugas belajar mandiri sebagai
berikut:

a) hasil studi berupa tugas akhir atau skripsi atau tesis atau
disertasi dinilai oleh tim penilai pada saat pelaksanaan sidang
penilaian angka kredit;

b) konversi angka kredit untuk tugas akhir atau skripsi atau
tesis atau disertasi bagi Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
yang telah menyelesaikan tugas belajar sebagaimana
dimaksud pada huruf a, selanjutnya mengikuti tata cara
penilaian angka kredit Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

5. Konversi Angka Kredit untuk Inspektur Keamanan Penerbangan
dan Asisten Keamanan Penerbangan sebagaimana dimaksud
angka 2 dilakukan setelah diangkat kembali dalam Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pezawat Udara.

6. Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Mahir dan
Penyelia yang telah menyelesaikan tugas belajar dan memperoleh
ijazah S-1 (Strata-Satu)/D-4 (Diploma-Empat] yang jenis dan
bidang pendidikan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan
oleh Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dapat diangkat
dalam Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Ahli Pertama dengan ketentuan:

a) telah mengikuti dan lulus uji kompetensi; dan

b) tersedia lowongan jabatan.

7. Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Terampil yang
telah menyelesaikan tugas belajar dan memperoleh ijazah S-1
|Strata-Satu)/D-4 (Diploma-Empat] wyang jenis dan bidang
pendidikan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dapat diangkat dalam
Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Pertama dengan ketentuan:

a) telah menduduki jabatan Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Mahir sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun;

b) telah mengikuti dan lulus uji kompetensi; dan

c)] tersedia lowongan jabatan.

V. UJI KOMPETENSI
A, Penyelenggaraan Uji Kompetensi
1.Tujuan Uji Kompetensi diselenggarakan untuk:
a. Pegawai negeri =sipill yang akan menduduki Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara, baik melalui
perpindahan dari jabatan lain atan penyesuaian (inpassing):
dan
b. Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara yang akan naik
jenjang setingkat lebih tinggi.
2.Uji kompetensi dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
mengenai:
a. Kompetensi teknis;
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b. Kompetensi manajerial;
c. Kompetensi sosio kultural.

3.Materi dan Metode Uji Kompetensi

a. Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur Pengoperasian
Pezsawat Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara. dilakukan melalui:

1] Portofolio:

2] wawancara.

b. Pelaksanaan Uji Kompetensi melalui Penilaian Portofolio
dilaksanakan melalui penilaian dokumen berupa :

3] Bukti pelaksanaan kegiatan penerbangan antara lain :

- Laporan Hasil Audit;
— Laporan Hasil Inspeksi;
- Laporan Hasil Pengamatan (surveillance).

4) Bukti keikutsertaan dalam |kegiatan sosialisasi,
bimbingan teknis atau seminar di bidang transportasi,
antara lain :

- Pengajar Diklat / Instruktur,
— Narasumber,
— Peserta.

3) Bukti keikutsertaan dalam penyusunan regulasi norma,

standar, pedoman dan kriteria di bidang transportasi.
4.Pelaksanaan Uji Kompetensi melalui Uji wawancara dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Uji Wawancara dilakukan melalui proses percakapan formal
antara Tim Pewawancara dengan Calon Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara didahului dengan ujian
tertulis. Materi ujian tertulis sebagaimana dimaksud
disesuaikan dengan jenjang Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara yang akan diduduki. Tim
Pewawancara memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk
dijawab oleh Calon Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dengan
mengacu kepada hasil uji tertulis.

b. Materi wawancara meliputi kompetensi manajerial, telnikal
dan kompetensi sosio kultural.

c. Materi wawancara sebagaimana dimaksud pada butir 1 huruf
b dapat disesuaikan wuntuk setiap jenjang .Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

d. Materi Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara. sebagaimana dimaksud pada
butir 1 disusun oleh Tim Uji Kompetensi.

e. Dalam hal diperlukan Tim Uji Kompetensi dapat menetapkan
metode lain selain sebagaimana dimaksud pada butir 1.

B. Penilaian Uji Kompetensi
1.Penilaian Uji Kompetensi dilaksanakan dengan ketentuan sebagai
berikut :
a. Penilaian dokumen portofolic dilakukan melalui evaluasi
dokumen pendukung yang membuktikan:

www.peraturan.go.id



) 2023, No. 488
135

1) pengalaman pelaksanaan tugas di bidang pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan di bidang pengoperasian
pesawat udara.

2] keikutsertaan dalam kegiatan sosialisasi, bimbingan
teknis atau seminar di bidang transportasi.

3) keikutsertaan dalam penyusunan regulasi norma,
standar, pedoman dan kriteria di bidang transportasi.

b. Penilaian uji kompetensi dilaksanakan berdasarkan total
nilai pembobotan yang terdiri dari :

1) Penilaian Portofolio sebesar lima puluh per seratus;

2] Uji Tulis dan Wawancara sebesar lima puluh puluh per
seratus

c¢. Penilaian Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dilakukan dengan Batas Nilai
Kelulusan sebagai berikut :

1} milai 70-80 wuntuk jenjang Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Ahli Pertama;

2) nilai 81-90 untuk jenjang Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Ahli Muda memperoleh 100 Angka
Kredit;

3) milai 91-100 untuk jenjang Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Ahli Madya.

d. Penilaian Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Asisten
Inspektur Penpgoperasian Pesawat Udara dilakukan dengan
Batas Nilai Kelulusan sebagai berikut :

1) milai 70-80 wuntuk jenjang Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Terampil ;

2) mnilai 81-90 untuk jenjang Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara Mahir;

3) mnilai 91-100 jenjang Asisten Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara Penyelia.

Penilaian dokumen portofolio dilakukan melalui evaluasi dengan
bobot sebagai berikut :

Dokumen Portofolio Bobot
Bukti pelaksanaan kegiatan pengendalian dan 50 %
pengawasan penyelenggaraan Pengoperasian
Pesawat Udara antara lain :

- Laporan Hasil Audit, inspeksi; 23 %
- Laporan Hasil Pengamatan (surveillance) 23 %
Bukti keikutsertaan dalam kegiatan sosialisasi, 28 %

bimbingan teknis atau seminar di bidang
transportasi, antara lain :

- Pengajar Diklat / Instruktur/ Narasumber 13 %%
- Peserta 10 %
Bukti keikutsertaan dalam penyusunan regulasi 25 %
norma, standar, pedoman dan kriteria di bidang
transportasi.

2. Penilaian uji wawancara meliputi :
a. Kompetensi Managerial
- Integritas
- HKerjasama
- Komunikasi
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- Orientasi
- Pelayanan Publik
- Pengembangan diri dan orang lain
- Mengelola perubahan
- Pengambil Keputusan
b. Kompetensi Sosio Kultural
-  Perekat bangsa
c. Kompetensi Teknis

B. Tim Uji Kompetensi
1.Tim Uji Kompetensi di Instansi Pembina dibentuk dan ditetapkan
oleh Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
perhubungan udara di lingkungan Kementerian Perhubungan.
2.Tim Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud pada butir 1 berjumlah
ganjil paling sedikit 5 (lima) orang, yang terdiri dari:

a. 1 (satu) orang ketua merangkap anggota;

b. 1 (satu) orang sekretaris merangkap anggota; dan

c. paling sedikit 3 (tiga) orang anggota.

3.Anggota Tim Uji Kompetensi dapat berasal dari unsur teknis yang
membidangi Pengoperasian Pesawat Udara, unsur kepegawaian,

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli Madya.

4.Anggota Tim Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud pada butir 2
dan 3, harus memenuhi ketentuan persyaratan:

a. menduduki jenjang jabatan/ pangkat paling rendah sama
dengan jenjang jabatan/pangkat pegawai negeri sipil yang
akan mengikuti Uji Kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.;

b. dari unsur teknis memiliki keahlian dan kemampuan di
bidang Pengoperasian Pesawat Udara dan dari unsur
kepegawaian memiliki keahlian dan kemampuan dalam
melakukan uji kompetensi.

5.Tim Uji Kompetensi dibentuk untuk masa kerja 2 (dua) tahun
anggaran.
6.Tim Uji Kompetensi memiliki tugas:

a. menyusun materi Uji Kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.;

b. melaksanakan Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.;

c. mengolah hasil Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.;

d. menyampaikan hasil Uji Kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.; dan

e. menyampaikan laporan pelaksanaan Uji Kompetensi Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

7.Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada butir 6,

Tim Uji Kompetensi dapat dibantu oleh Tim Sekretariat.

C. Penyelenggaraan dan Pendanaan Uji Kompetensi
1.Pelaksanaan Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara. diselenggarakan oleh Unit Kerja

www.peraturan.go.id



) 2023, No. 488
137

Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi kepegawaian dan
Unit Kerja Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi teknis
Pengoperasian Pesawat Udara.

2.Pelaksanaan Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atan Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara diselengarakan sebanyak 2 kali
dalam setahun.

3.Pendanaan pelaksanaan Uji Kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan/atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara  dibebankan pada
anggaran Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat
Udara.

VL FORMAT DOKUMEN TERKAIT
A. Format Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. Keterangan
1. Nama Lengkap i S S S S
2. NIP R
3. Pangkat/gol. Ruang R —
4. Tempat dan tanggal lahir R S S S
5. Pendidikan terakhir S ——
6. Instansi A SRR
7. Alamat Kantor S
8. No. Telepon
9. E-mail
IL. Riwayat Pendidikan
NAMA
JURUSAN/
SEKOLAH/ RAM TAHUN
NGO JIERIAING PERGURUAN PRE?T?JDI LULUS
TINGGI
1
2
1. Kursus,/Pelatihan di dalam dan di luar negeri
NAMA LAMANYA TEMPAT
NO KURSUS PELATIHAN PELATIHAN TAHUN
1
2
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Iv.

VI

VIL

-138
Riwayat Jabatan
MNAMA NOMOR T.M.T

Ho JABATAN UNIT KERJA KEPUTUSAN JABATAN

1

2
Tanda Jasa/Penghargaan

MAMA
MNAMA TANDA NEG}’LR."LI.I'
NO JASA/ NOMOE TAHUN INSTANSI
PENGHARGA KEPUTUSAN PEROLEHAN YANG
AN MEMBERIKA
N

1

2
Daftar Karya Tulis lmiah

N JUDUL PUEBLIKASI TAHUN
[ 8]

1

2

Pengalaman Kerja di Bidang Teknis

N | PEKERJAAN/KEGIATAN JABATAN TAHUN

(8]

1

2

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan

sesungguhnya, dan apabila di kemudian hari terdapat keterangan yang
tidak benar saya bersedia menerima segala tindakan yang diambil oleh
Instansi Pembina Jabatan Fungsional “Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.
*kcoret yang tidak sesusi
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B. Format Surat Pernyataan Kesediaan Diangkat Sebagai Pejabat
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara

KOP UNIT KERJA

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama T e e es ek eEsheimseeeinsEseieiEieininis
NIP R
Unit Kerfl = .cccciiicssssissss s s s s ss s s s s s n s s n s n s m s n b n
Jabatan AR

Dengan ini menyatakan sesungguhnya, bahwa saya :

1. Bersedia diangkat dalam Jabatan Fungsional ‘Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara ;

2. Tidak rangkap jabatan;

3. Bersedia mengikuti Pendidikan Pelatihan dan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi JInspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara; dan

4. Bersedia melaksanakan kegiatan “Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara
dan Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara secara AKTIF;

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

*) coret yang tidak sesuai

(Tempat, tanggal|
Yang membuat pernyataan

Mengetahui,

(Tempat, tanggal)
[Jabatan Atasan Langsung]
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C. Format Surat Keterangan
KOP UNIT KERJA

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama RS R RS S SRR AR RS S SRS E AR R R SRR EEESE
NIP S AR AR AR AR SRS EEE SR SR SR SRS SR SR SRS ERRS SRS ERREE
Unit Kerja . s
Jabatan T e e eeheeee e eeeeieieinieireeiieieininiiinis

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama B A RS S E AR RS
NIP e A S S S S S S S S S AR AR EEE
Unit Kerja ...
Jabatan e B B B B S B B B R BB R

Yang bersangkutan :

1. Tidak sedang menjalani [ dijatuhi hukuman disiplin:

2. Tidak sedang menjalankan tugas belajar; dan

3. Tidak sedang menjalankan cuti di luar tanggungan negara.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dapat diperpunakan
sebagaimana mestinya.

(Tempat, tanggal|
Yang membuat keterangan,
[Jabatan Atasan Langsung|
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E. TATA CARA PENYAMPAIAN, PENILAIAN, DAN PENETAPAN ANGEA
KREDIT

L. TATA CARA PENYAMPAIAN

A, Inspektur Kelaikudaraan Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Kelaikudaraan Pesawat Udara menyampaikan usulan Penilaian Angka
Kredit dengan dokumen terlampir sebagai berikut:

Surat usulan penilaian dari pimpinan unit kerja;
SKP dan Capaian SKF;
Surat pernyataan melakukan kegiatan utama;
Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan profesi;
Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang;
Surat pernyataan melakukan tugas limpah [/ tugas diatas atan
dibawah jenjangnya;
7. Dokumen bulkti fisik.

B. Surat usulan permohonan penilaian dan penetapan Angka HKredit
beserta dokumen lampirannya yang telah disahkan oleh pimpinan unit
kerja disampaikan kepada Pejabat yang Berwenang menetapkan Angka
Kredit.

C. Pejabat yang mendatangani pengusulan Angka Kredit paling rendah
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama pada unit kerja yang membidangi
teknis dilingkungan instansi pembina atau Kepala Kantor pada unit
kantor otoritas.

II. TATA CARA PENILAIAN

A. Tim Penilai
1. Pejabat Tinggi Madya yang membidangi kelaikudaraan pesawat udara

membentuk dan menetapkan Tim Penilai.

2. Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada angka 1 terdiri atas pejabat
dari wunsur teknis, wunsur kepegawaian/SDM dan Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur Pengoperasian
Pezawat Udara yang berkompeten dalam melakukan penilaian.

3. Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berilout

al 1 (satu) orang ketua merangkap anggota;
b) 1 (satu) orang sekretaris merangkap anggota;
c) Paling sedikit 3 (tiga) orang anggota.

4. Ketua Tim Penilai paling rendah dijabat oleh Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama, Pejabat Administrator atau Inspektur Kelaikudaran Pesawat
Udara Ahli Madya.

5. Sekretaris Tim Penilai harus berasal dari unsur Kepegawaian / SDM.

6. Anggota Tim Penilai paling sedikit 2 (dua) orang berasal dari masing-
masing Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

7. Apabila jumlah Anggota Tim Penilai tidak dapat dipenuhi dari
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara, anggota Tim Penilai dapat diangkat
dari PNS lain yang memiliki kompetensi untuk menilai hasil kerja
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

8. Tim Penilai mempunyai tugas antara lain :

a) Menerima serta melakukan wverifikasi dokumen yang diajukan
dan kelengkapannya;

b) Menyiapkan dan melaksanakan penilaian Angka Kredit;

c] Membuat berita acara penilaian Angka Kredit;

d) Membuat laporan pelaksanaan penilaian Angka Kredit Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara.

B. Proses penilaian Angka Kredit

SRRl S
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1. Penilaian Angka Kredit dapat dilaksanakan secara manual atau
melalui sistem informasi.

2.  Ketua Tim Penilai membagi tugas penilaian dengan menyampaikan
berkas atau dokumen pendukung lainnya kepada anggota Tim
Penilai;

3. Dokumen usulan dari pemangku JF dinilai oleh paling sedikit 2
(dua) orang anggota Tim Penilai;

4.  Anggota Tim Penilai masing masing melakukan penilaian terhadap
SKP, Capaian SKP, dan dokumen lainnya yang diajukan oleh
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara;

5. Dalam hal Tim Penilai turut dinilai, maka wsulan yang
bersangkutan dinilai oleh anggota Tim Penilai yang lain;

6. Dalam hal anggota Tim Penilai memasuki masa pensiun,
berhalangan sementara/tetap paling singkat 6 (enam) bulan atau
mengundurkan diri, Ketua Tim dapat mengajukan usul pergantian

ta secara definitive;

7. Dalam hal tidak terdapat perbedaan terhadap hasil penilaian yang
dilakukan oleh anggota Tim Penilai, maka hasil penilaian
disampaikan kepada Tim Penilai untuk disahkan dalam forum
sidang pleno;

8. Dalam hal terdapat perbedaan hasil penilaian yang dilakukan oleh
anggota Tim Penilai maka dilakukan penilaian lanjutan melalui
mekanisme sidang pleno untuk selanjutnya disahkan dalam forum
sidang pleno;

9. Dalam hal objektivitas penilaian angka kredit, Tim Penilai dalam
melaksanakan penilaian dapat melibatkan atasan langsung dari
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara atau Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara;

10. Sidang pleno Tim Penilai bertujuan untuk menetapkan hasil
penilaian Angka kredit dan dituangkan dalam Berita Acara
Penilaian Angka Kredit;

11. Sidang pleno dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut:

a) Pengambilan keputusan dalam sidang pleno dilakukan dengan
berlandaskan pada asas musyawarah mufakat;

b} dalam hal sidang pleno Tim Penilai tidak mencapai musyawarah
mufakat, pengambilan keputusan  dilakukan  melalui
mekanisme pemungutan suara terbanyak;

c) hasil sidang pleno Tim Penilai dituangkan dalam berita acara
penilaian Angka Kredit dan ditandatangani seluruh anggota
yang hadir dalam sidang pleno Tim Penilai.

12. Berita Acara Penilaian Angka Kredit digunakan sebagai dasar
untuk melakukan penetapan angka kredit oleh Pejabat yang
berwenang;

II. TATA CARA PENETAPAN ANGKA KREDIT
1. Pejabat yang memiliki kewenangan menetapkan Angka Kredit yaitu:

a) Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi perhubungan
udara untuk Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara Ahli
Madya;

b} Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama bidang kepegawaian/SDM
pada unit Jabatan Tinggi Madya yang membidangi
perhubungan udara untuk Inspektur Pengoperasian Pesawat
Udara Ahli Pertama sampai dengan Ahli Muda dan Asisten
Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara;
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2. Pejabat yang berwenang akan menetapkan Angka Kredit
berdasarkan hasil rekomendasi dari Tim Penilai setelah
dilaksanakan sidang penilaian Angka Kredit.

3. Angka Kredit yang ditetapkan, tidak dapat diajukan keberatan;

F. LAMPIRAN DAFTAR USUL PENILAIAN ANGEKA KREDIT [DUPAK)
1. Format Surat
Penyampaian Bahan Usulan Penilaian Dan Penetapan Angka Kredit
Bagi Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara danfatan Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

KOF UNIT KERJA

Kepada Yth.

Direktur Jenderal Perhubungan Udara *) /

Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara **)
Di

Tempat

Bersama ini kami sampaikan bahan usulan penilaian dan penetapan
angka kredit atas nama-nama Pejabat Fungsional Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara dan/atau  Asisten Inspektur
Pengoperasian Pesawat Udara beserta bukti fisiknya, sebagai berikut:

PANGKAT/ S—
NO NAMA/NIP JABATAN GOLONGAN KERJA
RUANG

dst

Demikian, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Naag EELesmEMsEEmEREEAEEELE

Fimpinan Unit Kerja ***)

NIP.
*] Jenjang Ahli Madya
**) Jenjang Terampil &.d. Ahli Muda
***) tulis nama jabatannya
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2. Burat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Utama Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

danfatau Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara.

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN UTAMA INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT
UDARA / ASISTEN INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :

 Pangkat/golongan ruang
 Unitkeja i
Menyatakan bahwa:

Nama
 Pangkat/golongan ruang/TMT ~ :

Telah melakukan kegiatan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara [
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara , sebagai berikut:

. Jumilah Jumlah | Keterangan
No SE:;‘;::;_L" Kf;at:.;n Kode | Tanggal S:[ta"‘;’?ln Vaolume ‘:‘{?fgﬁ Angka ,."Ea
Kegiatan Kredit bulkti fisik
1 2 =] 4 5 4] 7 ] a 10
1.
2.
3.
st

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Atasan Langsung
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2. Surat Pernyataan

Telah Melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi.

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :

pangkatfgglnnganmang
Menyatakan bahwa:

Nama
pangkatfgglgnganmanngmT

Telah melakukan kegiatan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara [
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara , sebagai berikut:

Butir Satuan Jumlah Angla Jumlah | Keterangan
Angka

No - Tanggal . Volume . !
Kogistan Hazll | g cintan | 5™ | kredit | et fisite
2 3 4 5 & 7 8

b=l

=9
m
B

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Atasan Langsung
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4. Burat
Telah Melakukan Kegiatan Penunjang.

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama H

pangkatfgglnnganmang
Menyatakan bahwa:

Nama
 Pangkat/golongan ruang/TMT ~ :

Unit kerja

Pernyataan

Telah melakukan kegiatan Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara [
Asisten Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara , sebagai berikut:

.J_uml,ah Angka Jumlah
Volume

. ; Angka
Hasil Kegiatan Kredit Kredit

Butir Satuan
Mo Kegiatan Tanggsl

Keterangan

!
bukti fisik

2 3 < 3 4] 7

8

b Ll bl B

=N
7]
=

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Atasan Langsung
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Penilaian

Angka Kredit Berdasarkan Capaian SKP

2023, No.

PENILAIAN CAPAIAN ANGKA KREDIT
BERDASARKAN CAPAIAN SKP
NOMOR ...

Capaian

INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA [ ASISTEN INSPEKTUR

PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA YANG DINILAI

1. |NAMA
2. |NIP
3 PANGKAT/GOLONGAN
" |RUANG/TMT
4. |JABATAN /TMT
5. |UNIT KERJA i
HASIL PENILAIAN ANGKA KREDIT
NILAI ANGEKA
REALISASI CAPAIAN KREDIT I(RE‘?L[D:I?I"].%:;NG
TAHU | TARGET CAI?‘AI;’;N TUGAS ) MINIMAL ) DIDAPAT
N AK SKP TUGAS JABATAN | YANG HARUS (Kolom 3 x
JABATAN [PROSENT DICAPAI Kolom 4)
ASE) SETIAP TAHUN
I 2 3 o J a

JUMLAH ANGKA KREDIT YANG DIFEROLEH
BERDASARKAN CAPAIAN SKP

Ketua Tim Penilai

488
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6. Penilaian Angka Kredit
Dari Pengembangan Profesi Dan Kegiatan Penunjang Jabatan
Fungsional Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara dan/atau Asisten

Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara

PENILAIAN ANGKA KREDIT DARI PENGEMBANGAN PROFESI
DAN KEGIATAN PENUNJANG JABATAN FUNGSIONAL
INSPEKTUR PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA [ ASISTEN INSPEKTUR
PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

1. | NAMA

2. | NIP

3. | PANGEAT /GOLONGAN RUANG /TMT

4. | JABATAN/TMT

3. |UNIT KERJA £

Hasil Penilajian Angha Kredit dari Pengembangan Profesi dan Kegiatan Penunjang

I. Pengembangan Profesi Kegintan Has=il Angka | Jumlah
Kerja f Kredit Angh
Chatpat Kredit
A. Perolehon jazah fgelar . .
Fx-n-:lu-hbc:m-lfnnn; Fr.:-::-n:u. ........................................... ljazah Gela
dengan bidang tugas JF | 77 i
B. Pembuatan karya tulisy 0 | o Maskah
karya ilmiah di bidang JF | ... o
C. Peneremahan/penyaduran | Bk
buku dan bahan-bahan lain | s Maskah
di bi-:Ly.'.:: JF
D. Penyusunan
Standar Pedoman § Petunjube | oo
) Buku
Pelaksanaan Petunjuk | ...
Teknis di bidang JF
E. Pengembangan Kompetensi | oo Sertifikat |
di bidapngJF | . laporan
F. Kegiatan lain yvang
mendukung pengembangan
portfri ymrg clitetaplon ey | 77T e Laporan
Instansi Pembina di bidang | = 777
JF
JUMLAH ANGEA KREDIT PENGEMBANGAN PROFESI
II. Penunjang
A.  Pengajar/Pelatih f . .
P\e'::ﬁ:l:l-lm'l.:-m;', di bidang JF L pucerass
B. Keanggotaan dalam Tim L
Penilaif Tim Uji Kompetensi “paTan
C. Perolehan Penghargann Pingarm /
........................................... Sertifikat /
""" Piagam
D. P\ej:rn]rh:u.'. Eelar foESarTjanRAn | oo -
aipny@ 1
E. Pelaksanaan tugns lain yang
o Laporan
twygas JF_~~~~~ 1 "
JUMLAH ANGHA EREDIT KEEGIATAN PENUNJANG

Ketua Tim Penilai
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Kredit

KOP SURAT KEMENTERI/

PENETAPAN ANGEA KREI
NOMOR

Instansi: Kementerian Perhubungan

2023, No. 488

NIP. ...

Penetapan Angka

AN

NT

Masa Pendlmiam: ..o

I KETERANGAN PERDRANGAN

Nama

NIP

Nomor Seri KARPEG

Bl B0 L)

Panglkat { Golongan mang TMT

Tempat dan Tanggal lahir

Jenis Kelamin

7 Pendidikan

Jabatan Fungsional/ TMT

Masa Kerja Golongan

Unit Kerja

PENETAPAN ANGKA KREDIT LARLA

BARU JUMLAH KETERANGAN

1. AK Dasar yang diberikan

AK yang diperoleh dari Pengalaman

AK yang diperoleh Kegiatan Tugas

Jabatan

AK yang diperoleh dari Pengembangan

Profesi

4]

AK yang diperoleh dari Kegintan

nun ||'|JE'

TOTAL ANGHA EREDIT

urangan Angka Kredit yang harus dicapai untuk kenaikan panglkat /jabatan
DAPATTIDAK DAPAT*) INPERTIMBANGEAN UNTUK KENAIKAN PANGHAT/JENJANG JABATAN

Kek

SETINGKAT LE

TH TINGGI MENJAIN

PANGEAT/GOLONGAN RUANG

sawat Udara.

Pengoperasinn Pe

ABLI penetapan Angka Kredit untuk:

Pimpinan Instansi Pengusul; dan

Inspektur Pengoperasinon Pesawat Udara f Asisten Inspeltur
Pengoperasinon Pesowat Udara yang bersanghouutan.

a.

Tembusan disampaikan kepada:
1. Pejobat yang berwenang menetapkan Angka Kredit;

2. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan; dan
3. Pejobat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
pegawainn f Bagian yang membidangi kepegawaian yang
bersangkutan®);
&

coret yang tidak perlu

Ditetapkan di
Poda tanggal

Nama Lengkap
NIP.
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8. Penetapan Angka
Kredit Kumulatif Dan Hasil Kerja Minimal

a.Penetapan Angka Kredit Kumulatif

Dalam hal telah memenuhi Angka Kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan pangkat/jabatan, capaian Angka Kredit Inspektur Pengoperasian
Pesawat Udara diusulkan kepada pejabat yang memiliki kewenangan

menetapkan
Angka Kredit untuk ditetapkan dalam PAK. Angka Kredit dihitung dari

akumulasi Angka Kredit kenaikan pangkat dalam satu jenjang yang sedang
diduduki yang digunakan sebagai dasar kenaikan pangkat/jabatan
setingkat lebih tinggi sebagaimana tercantum dibawah ini :

1) Angka Kredit

a) Jenjang Keahlian

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG
DAN ANGKA KREDIT JABATAN
FUNGSIONAL INSPEKTUR PENGOPERASIAN

TUGAS JABATAN PESAWAT UDARA

AHLI AHLI
PERTAMA | mMuDA A mama

HI/a | OI/b | II/c |III/d [ IV/a | IV/b | IV/c

L. Pembinaaan teknis
Pengoperasian
pesawat udara, yang
terdirt dtus: 50 | so | 100 | 100 | 150 | 150 | 150
a. Pengaturan;

b. Pengawasan; dan
c. Pengendalian.

b) Jenjang Keterampilan

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG
DAN ANGKA KREDIT JABATAN
FUNGSIONAL ASISTEN INSPEKTUR

TUGAS JABATAN PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA
ASISTEN ASISTEN ASISTEN
TERAMPIL MAHIR PENYELIA

II/c II/d | III/a | III/b | III/c | III/d

L. Pembinaaan teknis
Pengoperasian
pesawat udara, yang
terdiri atas: 20 20 S0 50 100 100

a. Teknis Pengaturan;
b. Teknis
Pengawasan; dan
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c. Teknis

Pengendalian.

b.Hasil Kerja Minimal

Hasgil Kerja Minimal adalah unsur kegiatan utama yang harus dicapai
minimal oleh Inspektur Pengoperasian Pesawat Udara sebagai prasyarat
jenjang dan kenaikan jenjang yang mencakup sub-unsur pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan. Jenis kegiatan dalam Hasil Kerja Minimal
menyesuaikan butir kegiatan pada jenjang jabatan yang diduduki.
1) Jenjang Keahlian

HASIL EERJA MINIMAL RO
JENIS KEGIATAN Persyaratan | Periode
Jenjang 4 Tahun
Ahli Melakukan penyusunan
Madya peraturan perundang- 2 1
undangan
Melaksanakan sertifikasi
Perzonel Perawatan Pesawat B 4
Udara
Melaksanakan sertifikasi = 4
Operator Penerbangan
Melaksanakan Evaluasi Sistem
Manajemen Keselamatan 5 4
Operator Penerbangan
Melakukan Ramp Inspection ag 20
Melaksanakan Sertifikasi 5 4
Operator Penerbangan Asing
Mengajar/ melatih / membimbing
yang berkaitan dengan bidang a 2
jabatan Pengoperasian pesawat
udara
Ahli Melakukan penyusunan
Muda peraturan perundang- 2 1
undangan
Melaksanakan sertifikasi
Perzonel Perawatan Pesawat 5 4
Udara
Melaksanakan sertifikasi
5 4
Operator Penerbangan
Melaksanakan Evaluasi Sistem
Manajemen Keselamatan 5 4
Operator Penerbangan
Melakukan Ramp Inspection a5 20
Melaksanakan Sertifikasi s 4

Operator Penerbangan Asing
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Mengajar/ melatih / membimbing
yang berkaitan dengan bidang
jabatan Pengoperasian pesawat
udara

Pertama

Melakukan penyusunan
peraturan perundang-
undangan

Melaksanakan sertifilkasi
Personel Pengoperasian
Pesawat Udara

Melaksanakan sertifikasi
Operator Penerbangan

Melaksanakan Evaluasi Sistem
Manajemen Keselamatan
Operator Penerbangan

Melakukan Ramp Inspection

20

Melaksanakan Sertifikasi
Operator Penerbangan Asing

Mengajar/ melatih / membimbing
yang berkaitan dengan bidang
jabatan Pengoperasian pesawat
udara

2] Jenjang Asisten

Assisten
Penyelia

Melaksanakan
sertifikasi Personel s
Pengoperasian Pesawat
Udara

Melaksanakan
sertifikasi Organisasi s
Pengoperasian Pesawat
Udara

Melaksanakan
Sertifikasi Lembaga 5
Pelatihan Personil
Pesawat Udara

Melakukan Ramp

. 25
Inspection

20

Melakukan
pengawasan terkait s
Pengoperasian Pesawat
Udara

Assisten
Mahir

Melaksanakan
sertifikasi Personel s
Pengoperasian Pesawat
Udara

Melaksanakan
sertifikasi Organisasi
Pengoperasian Pesawat
Udara

Melaksanakan
Sertifikasi Lembaga
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Pelatihan Personil
Pesawat Udara

Melakukan Ramp
Inspection

25

20

Melakukan
pengawasan terkait
Pengoperasian Pesawat
Udara

Assisten
Terampil

Melaksanakan
sertifikasi Personel
Pengoperasian Pesawat
Udara

Melaksanakan
sertifikasi Organisasi
Pengoperasian Pesawat
Udara

Melaksanakan
Sertifikasi Lembaga
Pelatihan Personil
Pesawat Udara

Melakukan Ramp
Inspection

20

Melakukan
pengawasan terkait
Pengoperasian Pesawat
Udara




-154

2023, No. 488

T 26001 OLETET D] dexdua] ueEIRAUP HISY D00 UEp BUEY UEIUSIp [BNE3E INH0 o], [[
BIEP[] JEMEE 3]
_"_n__. F _uvwa_.-_.,_ ._n__u.__.-n_ﬂ_"__a_.-_ﬂ_ﬂ....._ _nH__u._.hvm._"__“_..u* _"_n__n_n_n__..vm. ¥ __u .h__"_u.__.-.._...
Anfumag fueeuesyepg nluniag fusmuopag /e pue e sn A ag P
MY 2el | IynuswEman yeply
(V) se001 W U3 [
®
duyaua] HEPL {18 QNG e B30y UESU3p [BNS28 ERT) I Ho|C
vl o0 | rruswapy sepry, s3] N¥PH ARG RAng FEE Pl HEPH TN o2l
duyaua] meqEEiUIp JI2Y NN UEp B30y UEGUaSp ENE38 TN 4o
. . [Mv] 2001 LS LRSS O i L IR TR EEp T . AL
al1as ey _..Etsa..__._,:f BIEDPN EMES2] UEEeIdodusd miyadsu) unssy
B i [euoisaun wee qep Sueprg ] BAmEy [ syn] elney mejenguiag g
_x{_ o] __.__“__"_.-._:.-E u.__n__u_.._... n_n.qu.__vw_"_.r_ u.__n__.u__ ”.___.r_l_ __u.___“_.“_ e e u.__ _"_n_m._"_.-_u _n__“_-h.-.h u.__n__u__.__“_”.___“_ ”.___u.__”..._...
) defaus] e e urp 15y NN UER B UETUSp ENEE NN qoo],
(V) se001 U] L LML [
BIEp EMEEed URsEladoauag g adsu] Uassy [BUoEaun 4 uejeqep
w12 sedm Jueplg ueduap 1ensas (UL e yipipusd el gezel] usyaoiag B
sy _"_“__u“:._._._._ ___..v._.._x AEE HHng U
I exfur pep (1158 134 BLI3 UEAUIP INHN HE[0] UBTENS383Y
crree] oot T el1ay IsEl sEpEny usund oy
UENL2qIp MHES
[ S ofa) ey - T Bajoid unduwquiaduag | 1
Vavan LYmMvedd NVISVHIdOONId dNLHIdSN]I NTLSISY
L 9 g + e z T
cHunsFue IefeIrad
sy _Ew Wiy, pep nelan
unfuniagay En. . _.ﬂuﬂnm HY uepepuag | (el seapeny | astprosyo wliay (el sy uvpjuag yadsy ‘oN
peviielog asejuasiag odayey
umeInalusg

Yavdan Ivmyvsiad
NVISVHEJODNId dNLAE4dSNI NV VEVAN L¥YMVSHd NVISVHEIJOONEd HNLHIdSNI NELSISY TVNOISONNA NVLVEVI SVONL VINV.LO
HNSNN LIGEYH VHONV NVIVIINGd ISVINISHIEd NVVHAVLIANED NVA VOHEH TISVH SVIITVOH NVIVIINEL [HMODILVH NVIONIM "D



2023, No. 488

155

[IndagEy ynun

HHHS s

[InEa78Y Hnjun

D sEENY B[]

09 [MV) 200
0 M) ea0m Jomo0
001 (3] 26001 LTS [

TS IS e pLL
Smnu=as
o )

Pt Latt:
dnyno
Jmnu=ans

MY %0

L [RLEE

L

dexaua] ¥

[M%] %6001

LML Y]

uEEqeE SuEplq 1p BEp jEemesad ueseladodiuag ye1myaa Yo

_.__:._."_ e L _.;...1.__.}_."_ AL ____..::.._.x_ :_.:_.”._:_U.._..,_: Fuesd ujE| _._:__::..1.,._

V) 20

TS I B P

AN nEjE 1535 ¥EPO INH0 HOL |

dexaua] Hepn

13 56001

__._:_._.v___.vrﬁ

IEREE

V) 260

TS I3 HE R

clesa: HIEY PN




P

09 vl 200 d.:_._.._:.._:u..;: w13y ey seEny :_v rrad usarodmog
Ay [roes] [ nuswsn egqede YHYS Knusnsu Soeiny wey a ‘2
Iy uE S Blay sE murad usod wioy
v | T| v ¥
o AVl w608 drynoy 'q
LAYl it uatoduroy [yedus) g n s el MHYS TRUS UL ey B

_“.._._.____q__.x_.v... IPNeE [[sey] e ]
‘mnrpeuredus g ey asdsug rpny) me

o] dUEA JEE LICE L] LI &
rEEad uenoe umnny

[ERE e
WILIMUSIW 7

-156

) __._q__. __J._._._ 5
M) =000 " i ) X
e my [roes] 1 rynusmsa epgede YHYS mpnusasn Soeiny ey >
[FREEET BEE R EEE L [EE I E T I
I1 S .
LAV] Se08 dnynsy fenp) 7 mnusmsn epoede YHYS nnusnsn doyng wee q

11 S0
[l %6001 uatroduoy [yeduws) ¢ ynusmem epgede Y S TYnususm @

[EEUEETT BEEEN T EEEE L [EER T T

Hue S B ede : S e
fuem | T Tynuswea engede S MU FURIny ey g

W] 609

(BT Tael vstiogd

1MW) 08

L

fuepig srpeld 1SepusMnoya] R P TERUE S U eIl Ueeg esy

SIS T

2023, No. 488




2023, No. 488

'q

1MW) 360

__._:_._.".

3] 2a001

__._q__._.v:_.vr..-h

8P UEECIauEdY q

Y] 260

ML AL {ERLL

deyiua] Hepn
] A

rAUTR HIST NG neEpe Buae)a ueiuasp [enses

3%

Ty

dexdua) ueHEjBAUIP HISY YN USP B2 UBIUIP [ENS3S 1040 Ho[o] |

nu=Auaan

09 V) %00 dueiny [rges) [ pynusws epaede YHYS /o
e e T LU= M Bl1a SEIELY
08 V) %08 dnyng [enp) ¢ pynuswsa el qede YHYS /Nt

b

Jr

__._q__._.v:_.vr.ﬁ

Bl __J.___._ Bk

g e

uarodmoy [jedma) ¢ rynusns epnede YHYS TNUSWSs ey

. u__h__:.:..:..:Z_..__.:__L__:
umemferadigeyynuapiiuan wep eeyuramam ‘meynduwmSuap 1

(1sEqyntes) umepuadusd ueyeUBREY R}

meepusfuag Jruysy o




-158

2023, No. 488

elay [eey seyeny usucdwoy wenerusd podamEy (¢

neje YHYE yruswsw Fueiny poiae ymun (ynnd swy) os Epu g
MHYS nnusun dnyns wodane ynoun (e gomd gnling) g e g
MHMS Rnus s Lodape jniun [sniess) o e |
nUag EEeqas uENNYEP Sunsiue] uesEly UEp J45 SEENY ueEuad (£
peay exduy (ussisd ynnd weuas| o go ueiusp enees YHYS IYnuMALsw Jepp pofaey p
nEE Grpary exauy (uassiad wwn gomnd gnlm) e ¢ uedusp ermas YHYS TYNUSu=n Sumeiny] podaey o
rpeay e auy (ussiad ynmd wenquag) o 06 EU uEusp BIEEs YHYS Nnusauan doyne pofise q
ipaay exHuy (ussiad snywies) o g0 WEEULpP BIERE YHNS NNuMusw uodxey o\
ues|pipusd Jnsupn e
Py exawy [Uaslad ou) o o ueRiuap BIEEs YHYS TYNUHALSW HEpn wodxey 'q
ypeay exiuy (ussiad snywias) op g0 WESUIpP BIERs YHNES MOuMusw uoixey B/
BIEp[] JEmEsad ueseladoiuag nyyadsu] Suefunuag ‘¢
e ypedy ey [ussiad yning wmupyl o, 0o veiusp eames YUY S [Ynuswsn Fuelny podaey o
rpeay e duy [ussasd vy ynpng ynfngl o g eEpu uelusp miwes YHY S Mnusw s doyns poiixgey q
ipaay exEuy (ussiad snyeias] oy g0 WESUSpP BIERE YHNS NNuUMUswW uoixey 8
BlEp[] EMEsag ueseladoiusg Sueplq Suepg p ueep|afuag ‘g
Jipery Xy (ussiad ou) s g ueiusp BIEes YHYS [YNUMUSW Hep) poedxey q
rpary eqauy (ussiad snieias) o ool WeEUSp BIEIES YHYS NnusAusw podxey e
majoad usiusquaiuag © [
anyiiaq edeqas uenyEp E{ad Wil uep ¥y useuad sseuesied ueeimaduay (7
[ryes yepes qd) ensss Sued podayey vepeseptsg e eliey (sey seeny podaey ([
L I EED

www.peraturan.go.id

dexdus] Hepp

(V] %6 0 | Mnuswsw SeplL wENmEARE HISY NG neje ey medusp eness fepn anyn ool (7

) e 3{E ]
[Vl %6001 TNUSE[ wEEE AR IS DG UER B0 weESusp Enses nyn ool (1

BIUP] JEmEEad e seiadoiuad Jnedsu] uasEy [EU0]sFUn
s e e sedn meeres el ad Sunynpuau Suel urne] sedn s e adg '

] 260 desaua] Hepn
T UMY HEPLL, uENE AR MISY NHNG NEE BUAL UeSusp 1ensas EPN Ingn ool (7
(v] 6001 fyru= = e ] UE I EALIE NIEY [PI0E UEp Bldaipe UEsuep [BrEes e qoleL 1]

eAuupe] vewue[nessy Je)a ] yezel] ueys|olad P

. dusiua) qepp
(V) 560 | MRuSL HERLL UENEEAIR {15 NG NEE BUaLD UEEUap ensas Jepn ann jojel (¢

[3v] 22001 TS ] desfua] weEeAupp 5] PN Ng UEp ey ueiusp jenses anyn qojel [

VBRI U] Ua]0d ad .y




2023, No. 488

B P
19 1P S

Jadoduad amyadsu] puosiung ueeqe SuE

JEEE 3] LE

ynfuniad fuseuesie|ad ynfunjag 5 UBUNSTAUS] §El
7 e . deqdua|] Hepn
_I._.._ #ol) YL A BPLL ..__:._:_:..__...___”. ST g neEpe wple) _._:“?._.___u_ EnsaE Ep)l nin qo(o], __...
v e duedaUua] UBEIEAULD HISY YNNG U P BLIJLY UESUI P [ENEIE N Joo], [
AV G001 L
uw..____u_n_ __u_.____l_ _.__.-_.___m.l._u_._ __m.l._ _.____u. ﬂ_u_:m.l._ L ..__._._.—__n._ ...._.__.-_.___:_.r_.._.'_._..._u e ]
deqdua|] Hepn
(M%) %0 IUNU AU HEpLL e EE{UTp HIS1] NG NEE B uefusp mEnsss jeEpn myn ¥
Ty deyaua] UEqEEAUL P HISY QYN uep 1Y UESUS P [ENE3E NN oo, ]
WY 001 [ [ LEE T o
- . P YEmEsa] usseRdoEus g Jnyad su)
- __..u__,_._nu_.ﬁ__”_._._“.”“..,?__. ____._:__z“w_._:...* LI B “w_._:_”___"_ TP Yepu] eiiey S0 __.h_.._:.r._ LI e Ll 'q
Lep [ussiad o) (MY %50 [ R . ) . . dexaua) Hepn )
U UEH LS LH1: BALTE HIS1] P3N neEpe vl _.___L_._.___”_ [ETEas HEP NN ool __..
_.._._.....___—.._.“._.w_—._.” (] _"__:._.._._._._._ L% AU {150 pyng e S _._:.._._._._._”. JeTLSSE I “._:._:..h.__
S AV Sl S LEEF T o]
sufing Hu B
._w_”._: ”._____u_ _.______w_.h.v.h.-.l
:_.._.__.r._ [IseH sEeny _._....__H_:_:_.r._
1e(Iu uELUaqIp YHYS
[ A oS ey - sajoid uvduvquaduad | T
wivpn 1emesag mrseadofuad AN LHTLS NI
L 2 s L E (4 T
P — lefTuad
e wry, [rep nel1ay
uedueiaay JME sEATEny HY WETE[Iuag MEeH SEeny ISIHIAYD wl1ay el seeny ueEpuad yadsy "oN
Tereuad aswuasiad Hodagey
uvemiaiuag

nem :.4.?#..._ [VEEL SEITET LIET|

1] wanodwoy (nyes] 1 yrsAmu
uad usuodwoy (enp| ¢ ynusagau
G| _._.___.__x_:_:_”..._ yruan=s

[Ty u
___._:_._._._"_._._._ :_.._.:._ [IEwy s

IR Sy
ynu sy dnyng
[EE LTI TE]

'E
T
1




-160

2023, No. 488

__.4._:__ _“.__.___._n_ 001 MYl 24001 1L T LISML [y _:.s__x_._:_z.._ __:.n_._:.___ & YN s _"____"__"_.n_“_ WHMS TYNL L s __"..._p._:_E g
ynlngl gg repu g BIEp[] jEmEsad uelseladoduad
HHMS Y=tz dueplq spqeld sepuALoYal UEp JEPUE]S UBTUEMIE] UBY B BS[[EUBdUa N |
LI da ey AnIun
[snyeias) Qo1 Te(T B BIER] JEmEsa] uesedodusg Sueplg 1p sted
P EEENY BN |58 UMDY UEP J8PUE)s UEHuBIe] UBLE] STUNa], [1a]8 s|s|Eueduapy
uranjeiuag v
D uEETdaY anng yoguod
eAugeweqipelusne 1p Fuelual
yaio nele vliay jun yapoe ueyeundp jueyiesjuewp yepns fedeq (g
nemE Hunsius] uesele epeday ueaodep yepns eliay nseqy (1
TR SN HERLL nnp IojEipu] P
h_._w_m.::mE,u_.._.__ IS4 NNg JFULID ] UBTENSa8ay 2
eIy _
/RN HIEY ng uedeyauaE=y  q
dnyngy I Ho[o], IETENS3say ¢
Jmnusus 1 el1ay [eeH seyemy uauoduwoy
BINp) JEMESSJ UNMsElsdodusg Jueplq
P ednssaur uvp uvsemviusd ‘uegepusiusd ‘uveminiusd umruiguag
. dexaua] Hep
v 560 FRHSRIST HEPLL e 1P M50 B o Flaaa ueiusp [Ensss MeEpp anyn joejel (7
deqdua] UENEBAUTD HISY NG UEp FLS]LN UHIUSD ENS3S NN joo], ([
(3% 6001
T FL Lt A
BIE ] JEMESS d UBsEladoduad iy adsu] [euocisaung
LI ey Fuw N T R TR S _:“__zn_._.:__ﬁ_:.___u VRIS Yo
ueydwiaqp Sued majord veiuequiaiuad Sunynpusn Sued umE] wejeEay ]
_ | o - _"_“_.xu_._:._._ HEPN
AV %0 PP =L HEPLL uEE AR {I5Y BHNG NEE BUHLE Usiusp (ensas JEpn nn yojol, (7
desFus] e e RAUp NISY PN UEp ElIs sy UeFusp [Ensas Insn jon
(%] 26001 . A U] LI B AP PN Wep Bl P T
T UL Y]
BIEp] Jemersay ueselsdoiuag
ngHadsu] prumsiung wemeqep Sumeplg p rsussduey medmeguaiuag 3
[ e TEJ LT ST HER ] desEus] epy
" ! T uEE AR {I5Y BHNG NEE BUHLE Usiusp (ensas JEpn nn yojol, (7
deyFua] ue AU P HIEY PG e M UeHUS P [En s N0 oo,
(W] %001 A= LEy TP HI5E RN L HH Pl Ay He el [T

T LI [




2023, No. 488

161

I EageEy Hrjun

(01 [MV] %001 PR P uauedwoy [yedwa) ¢ ynuausw engede YHYS DU uefeEiuy] e
1R P
e quia] nee fuep dyd endduaiaiusd gao veyneduesip Sued wep mep
[eduumyagas pne 1Sey mp eI Sunl Eeunoul mp mep| renmuensg
‘umpewedued sxadsu] ‘ypny] ussesmeiusd uenor uALNYOp § U g
. ) %00 T el1aa [1eey sejEny wuereusd uauddmoy
0 VY %l Suemy [ryes] 1 wnuswaw epqede YHYS ynuausw Jusiny ueyepiug 9
) « e T Bl sE)IENY U 2d vt odwng
e AV %l dnyng fenpl £ wnuswaan epgede YHYS mnuswew doyno ueyege i) ‘P
001 MVl %001 PnuMuA N
Jejadsuy  ‘ppny]  uesemeSuad  mETOR  UMUNOp  (SENyHUIPEUN T
Pr1 JEmEssd U sclofiua g Fuepig 1y
— [ EE T 3 (158 &
09 AV] %08 [ [nu=n=a e FMHMS YN AU 2
] MY %608 [ TEE T ] uad uatodnoy
4] AV Seln drno 3] £ nus s A g
001 MW 26001 T [ | uad
_:._._:_x_:_:i _____"_:_._._ £ TS s wy) H - ¥ AU e
P JEmESa] U Sdodua,
z Ui e UENENWNISN F
_ _ (LN La LR R LR :_.._.z.__ [15EL] sEjers] L __.:...n_ _:.___:_"__"_:__uv_
0 AV 609 duemy [rges] [ mnuawan epgede YHYS MnusAnsm Suemny uejepiuy] o
TR EILT LT :_.._.__ FEIENY U E% | _:..._:_x_:__u
08 vl seos | 0 . e YHE TS i -
N0 fenpl £ nnuswaan epgede YHYS mnususw dnono wejemiiyg g

el ey seppeny uepErsd




-162

2023, No. 488

[

i 11 Ben
0 R I n__._...__._,.”_ q
Er
(K} | SLOH) (LSRR = b=
001 V] o001 M W uauodwoy [pedura) ¢ pynususa v aede 3 TYTILIMIT T LTE B
b | R
wnyny ueyedauad EeEnsasam ueNeURSHER W (1
[RETITT
meedauad uep weynyeday 1se8NsAU UEYBUBENE[IRY
mednsaau] q
T
R fench men TU T SIS wl1ay [sey sereny s usudd woyg
i b i - - %
02 AY] 09 Huemy [roges] 1 wruswaa engede YHYS nusosw Soeoney] veeedug o
,. P [ECTET [HFER T L Tl o Lo o
od AV) 608 dnyno [enp] ¢ ynuawaau enqede YHYS ynuausw dnyns: ueyemiung q
001 M) %6001 MU _ O e
™ ™ uauodwoy [yedwa) & ynuawaw e ede Iynuawa ueyegE AL
il 1y 11q MHHE 1y gl 1
SR CHIpE] o0y 158 NUpE U s1ad BB £
- Arvh 800 eI
0 Y] 50 eIy 2
. vl scoe eI
L Yl w08 dryroy B
) MY 2600 MU .
0ot V] 2001 M W vauodwoy [yedwa] $ ynuawaw epqede YHYS IYnuUswa ueyeEiag e
P
1oow] 1 o INLPE UE)E wl AL ]
___..:u.__.h_:._...._ _.::_:___L._...__L._i LE ) WL S e a gy
weEpuaduag
EE g
ULt
4 I 5400 . _ . .
. vl sl Fuerny fenp] 7 mnusman UL T SR e 1 ]
(LN R EEETRRERTN] b I LR o] wso
0 Ml %08 . _

dnyng

[edn) £ rnusmsn

.__“_..v.:_..v._:ﬂ__._..___._.v_“__.t____ AU '

uliay ey seeny wemEusd




2023, No. 488

163

[3w) 260

[MW] 56001

YU #MUS e

deqduas|] Hepn
_.___”.______..__._.___u ”.__.h_._ __”._q__"_ e e ___._.-__._”._ _.___uw_._.-_”. TS % ”.__ 1 ._q_”._: ”.__u.__”..._”._

T LI [

dEydUD| UBHEJEAULP HIS] [XI0 US P BUajLY USOUS P (BN EsE 0 O[o], [

1o
VBN T3]
F LIRS

A By

[uasiad jou] 40

HEpn 1odagey

‘uf1ay

[rse depeyisg
Npaay eydue
ep [uasiad
]l
TE[TU eI
HHNS Wnusai
Landa ey

+ AHHS U

BALLITE] UEEL

52 124 | YETE]] UB 3] 0la] P

[3%) 20

T L LD HERLL

deyiua] ¥epn
WL Hojeg, 7

MW %6001

T FULLALS [

T AUD UBY3|0dad =y

[Mv) 20

T L LS HERLL

dexMdua] yepn
LN HO[eL [E

[M¥] 5001

T ruliati Ay

deqdus|] ueys

msuajadwoey 1l
____._....... T Ua] WLIYQ, WL __u__.__u___y_..w“w_. | q

[3¥] 2.0

U FILT LS M ],

deqdus| Hepn
_.___".______..__._.___". ".__ﬂ_._ __"._q_."_ e e ___._.'__._"._ _.___"w_._.'_". NS 9% ".__ 1 ._q_"._w_ ".__".__"..._”._

(Y] 50001

L

dEdUD] UBHEJEAULE HISY OO UE R SUIJLY USIUS P [ENEIE N0 Ho[o], [

=% [T [T

Jryyaddsu [efuag

s AU U

e

(v T UL LI
0 Y] 09 fuemy
. o [L{FIL S
s MV su08 dropno

[ 44
001 [4V) 56001 HRUSEI uauodwoey [jedura) § Tynusmsn efrgqede NS TN USWTHT Wy

00 Iv) 900 [T

Huemy




-164

2023, No. 488

‘ynuadiay eliay sey seyjeny wauodwoy Yyrunjag : ynuawapy ‘1
wlay psey senen] uauodwoy ueepuad podawy [t
MHMNS IYnuawaw yepn uodaey ynjun (ewl] ynind enp) gg repu
nee SYHNS Ynuawaw Fueiny woiajey ymun (ynind ewr)) og U ¢
MHNS Mnuawam dnyno wodarey ynaun (ewr ynind yning) gz repu g
IMHNS IYnuswaw 10Fa 18y yrun (snaelas) g1 repu |
anuaq edeqas uensenp dunsiue] uesely Uep 4)S SeIeny ueenuad (g
‘Npaxy wiuy (uasiad ynind weus) o, 09 ULFULP WIVIAS YHNS YNUI WA W Yepll wodaw| P
neje qipary wjFuy (uasiad ewn] ynind yna) 9, 2 ueduap viwss YHIS IYnuawsw Fuminy podawm]
qipeay eqduy (uassad ynmnd uenquag) o, 06 repu ueiuap BIMas YHNS Ynuawaw dnyno uofimey q
qipaay eySuy (uasiad smiwias) o 0O UBSUIP BIVPS YHNS WYnuawpw poinm| v
ueyipipuad msupn ¢
upaay eyduy (uasaad jou) o 0 uBSUIP BIWPS YHNS IYnuIwLW yeph Lonw| q
‘ipary eqfuy (uasiad snywias) 9 001 UBSULP RIVIAS YHS Ynuawaw uodnw| v
BIEpN 1BMEsad uwswiadofuag anyyedsu) Suelunuay ‘¢
(uassad ewn ynmnd engy) o ¢z ueduap erejas YHNS Ynuawoaw yepn uodajey P
neje qipory eyduy (uasiad ynng ewry) o 06 uedusp eimes WYHNS IYnuawaw Furiny uofayey o
Jipaxy eyduy (uasiad vwry ynmg yning) of ¢z repu uefuap vrejas YHNS ynuawaw dnyno uofiney q
rpaay exduy (uasiad smaeaas) o, 001 Ueduap wwas YHNS Ynuawaw podanm v
viepn 1emesad ueiseiadoduag dueplq Suepiq 1p ueejoRiuad g
upaay eqduy (uasiad jou) o 0 UBFULP BIMIS YHNS YnuswLw Eph Hodnw| q
ipary eqduy (uasiad sniwias) o, 001 UESUIP ®IBISS HHS IYnuawaw podamy| w
1sajoad ueduequiaiuag *1
AT{URq WERGRS UMY ENp muag wi] uep jy ustepuad asmuasiad uveimaduag (2
(raes yeres ymd) rensas Sued wodagey ueysesepaaq yidip eliay nsey seqeny wodaney (|
fumme)

dwgual yepn

DIV %0 | FAmKaRw AWPIL UBEIRAUIP Y151 [NG NETE BLISI UE§USp ©NSIS EPH 3N o[oL, (7

defFus) un{eEAUIP HISY ANG UED BESIY URIULD [ENsss Jm o[oL ([
V) 26001 —

BIUP[) JEMESa4 UBIseladoduag Jpjadsu] [puojsauny ueieqep
sudn uevuesye(ad Junympuaw Jued umne] sedn uweuesyelg 2

www.peraturan.go.id



2023, No. 488

165

IOVINNS VANV [ang
pn

“VISANOCNI MITeanday

NVONNENHE A I4FLNEN

wl1ay psey senpeny uere(iuad usuodwoy (Mes) [ IYNUWSW @ Ynuswsp yepll b
neye leliay psey sepeny uetepuad usuodwoy (enp) F YNUIWW @ Ynuswa ) Suemy g
‘el1ay psey seeny uerepuad usuodwoy (e8n) ¢ Ynuawaw : yYnuswap doyng -z

www.peraturan.go.id



